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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا

 

Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 ب 

 

ba 

 

b 

 

be 

 ت 

 

ta 

 

t 

 

te 

 ث 

 

s\a 

 

s\ 

 

es (dengan titik di atas) 

 ج 

 

Jim j 

 

je 

 ح 

 

h}a 

 

h} 

 

ha (dengan titik di bawah) 

 خ 

 

kha 

 

kh 

 

ka dan ha 

 د 

 

dal 

 

d 

 

de 

 ذ 

 

z\al 

 

z\ 

 

zet (dengan titik di atas) 

 ر 

 

ra 

 

r 

 

er 

 ز 

 

zai 

 

z 

 

zet 

 س 

 

sin 

 

s 

 

es 

 ش 

 

syin 

 

sy 

 

es dan ye 

 ص 

 

s}ad 

 

s} 

 

es (dengan titik di bawah) 

 ض 

 

d}ad 

 

d} 

 

de (dengan titik di bawah) 

 ط 

 

t}a 

 

t} 

 

te (dengan titik di bawah) 

 ظ 

 

z}a 

 

z} 

 

zet (dengan titik di bawah) 

 ع 

 

‘ain 

 

‘ 

 

apostrof terbalik 

 غ 

 

gain 

 

g 

 

ge 

 ف 

 

 

fa 

 

f 

 

ef 

 ق 

 

qaf 

 

q 

 

qi 

 ك 

 

kaf 

 

k 

 

ka 

 ل 

 

lam 

 

l 

 

el 

 م 

 

mim 

 

m 

 

em 

 ن 

 

nun 

 

n 

 

en 

 و 

 

wau 

 

w 

 

we 

 هـ 

 

ha 

 

h 

 

ha 

 ء 

 

hamzah 

 

’ 

 

apostrof 

 ى 

 

ya 

 

yang 

 

ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

T N Huruf Lain Nama 

 Kasrah i I اَ  Fath}ah a a اَ 

 d}ammah u Untuk اَ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

Contoh: 

ـيْـفَ   kaifa  : ك 

ـوْلَ   h}aula  : ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama 
Huruf dan  

Tanda 
Nama 

ىَ|َ...َ َاَ...َ َ  fath}ah dan alif 
atau ya>’ 

a> a  dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya>’ i> i  dan garis di  ـــــى

atas 

 d}ammah dan  ـــو
wau 

u> u  dan garis di 

atas 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah  dan ya>’ 

 
ai a dan i َْـى  

 fath}ah dan wau 
 

au a dan u 
 

  ـوَْ
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Contoh: 

 ma>ta : م ـاتَ 

 <rama : ر م ـى

 qi>la : ق ـيْـلَ 

 yamu>tu : ي ـم ـوْتَ 

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

الأ طْف الَ ََُ َر وْض ـة  : raud}ah al-at}fa>l 

ـد يـْن ـة ــل ةََُ َا لـْم  َُ َا لـْف ـاض   : al-madi>nah al-fa>d}ilah  َْــةا لـح َُ َـكْـم   : al-h}ikmah 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydi>d (  dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan ,( ــّ 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana : ر ب ـّـناَ 

 <najjaina : ن ـجّ ـيْــناَ 

ـقَّ َُ َا لــْح   : al-h}aqq 

 nu‚ima : ن ـع ـّـمَ 

 aduwwun‘ : ع ـد وَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِىّ )

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : ع ـل ـىَ 

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ـر ب ــىَ 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َال  (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-

datar (-). 

Contoh: 

ـمْـسَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : ا لشَّ

َُ َا لزَّلــْز ل ــة  : al-zalzalah (az-zalzalah) 

ـف ة َُ َا لــْف ـلْس   : al-falsafah 

 al-bila>du : ا لــْب ـــلا دَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muru>na : ت ـأْم ـر وْنَ 

 ‘al-nau : ا لــنَّـوعَْ 

ـيْءَ   syai’un : ش 

ـرْتَ   umirtu : أ م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

اللهَ َد يـنَْ   di>nulla>h   َلل    billa>h بِ 

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ََْه ـمَْ اللهَ َر حـــْم ةَ َف      hum fi> rah}matilla>h 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan. Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 

UURI = Undang-Undang Republik Indonesia 

MTs. =   Madrasah Tsanawiyah 

Kab. =  Kabupaten 

MGMP =  Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

SKS =  Satuan Kredit Semester 

KKM = Kriteria Ketuntasan Minimal 

IPK =  Indeks Prestasi Komulatif 

  

 

 

 

  

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 

Nama : Andi Agustina 

NIM : 80300217021 

Judul : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi  

  Kerja Guru terhadap Kinerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah  

  Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

kepala madrasah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Jenis penelitian 

ini merupakan penelitian ex post facto. Lokasi penelitian ini yaitu pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Provinsi Sulawesi Selatan yag terdiri atas MTsN 3 Bulukumba dan MTsN 4 

Bulukumba. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 67 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, sehingga sampel 

dalam penelitin ini berjumlah 67 orang guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan angket. Instrumen penelitian terdiri atas angket gaya 

kepemimpinan kepala madrasah, angket motivasi kerja guru, dan angket kinerja 

guru. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi berganda.  

Hasil penelitian diperoleh: 1) Gaya kepemimpinan kepala madrasah diperoleh 

rata-rata yaitu 113,19, berada pada kategori sedang. 2) Motivasi kerja guru diperoleh 

rata-rata yaitu 98,75, berada pada kategori sedang. 3) Kinerja guru diperoleh rata-

rata yaitu 156, berada pada kategori sedang. 4) Hasil perhitungan statistik 

inferensial diperoleh sign   α (0,000   0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba. 5) Hasil perhitungan statistik inferensial diperoleh sign   α 
(0,000   0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat 

pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 6) Hasil perhitungan 

statistik inferensial diperoleh sign   α (0,000   0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.  

Adapun saran penelitian yaitu: (1)Guru hendaknya meningkatkan kinerjanya 

dengan mengikuti pelatihan-pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran terkini 

dan membiasakan diri mengkaji literatur terkait dengan bidang keahliannya masing-

masing. (2) Motivasi kerja yang tinggi hendaknya dimiliki oleh setiap guru agar 
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mampu memaksimalkan tugas dan tanggungjawabnya di madrasah. (3) Kepala 

madrasah hendaknya menjadi teladan bagi bawahannya. (4) Kinerja seharusnya 

mendapat perhatian khusus bagi guru. Guru harus senantiasa mengembangkan 

kompetensi dan kepribadian ke arah yang lebih baik sehingga mampu berdampak 

kepada pencapaian kinerja guru. Kinerja guru yang baik tentunya akan memberikan 

dampak yang baik pula terhadap perkembangan dan pencapaian peserta didik di 

madrasah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peranan guru sangat penting dalam proses pembelajaran, serta memajukan 

dunia pendidikan. Kualitas peserta didik dalam dunia pendidikan sangat bergantung 

pada mutu guru. Guru harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar 

nasional pendidikan agar dapat menjalankan tugas dan perannya dengan standar 

kompetensi yang baik yang menghasilkan peserta didik menjadi manusia yang 

berilmu dan memiliki keterampilan-keterampilan tertentu. 

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 

dosen menyebutkan, bahwa: 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah”.
1
 

 

Guru merupakan salah satu elemen kunci dalam sistem pendidikan, 

khususnya di sekolah. Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarana-

prasarana, biaya, dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila esensi 

pembelajaran yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidak berkualitas. Bahkan, 

telah berkembang kesadaran publik bahwa tidak ada guru, tidak ada pendidikan 

                                                             
 

1
Undang-Undang Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Tentang Guru dan 

Dosen Nomor 14 Tahun 2005,  Pasal 1 Ayat 1, h. 2. 



2 
 

formal. Tidak ada pendidikan yang bermutu, tanpa kehadiran guru yang profesional 

dengan jumlah yang mencukupi. Begitu pentingnya peran guru dalam 

mentransformasikan input-input pendidikan. 

Walaupun manusia sudah memiliki potensi untuk belajar, maka sebagai guru 

harus menguasai materi pelajaran, menyampaikan pengajaran dengan tepat, dan 

menangani permasalahan peserta didik dengan tepat pula, atau dengan perkataan 

lain guru harus cerdas dan terampil dalam kegiatan pembelajaran. Guru harus 

mempunyai kompetensi dalam mendidik sehingga akan menghasilkan anak didik 

yang berkualitas. Seorang guru menjadi pendidik berarti sekaligus menjadi 

pembimbing. Contohnya, guru yang berfungsi sebagai pendidik dan pengajar 

seringkali akan melakukan pekerjaan bimbingan, misalnya bimbingan belajar, 

bimbingan tentang keterampilan dan sebagainya. Jadi, dalam proses pendidikan 

kegiatan mendidik, mengajar, dan bimbingan sebagai suatu hal yang tidak dapat 

dipisahkan.
2
 Guru harus dapat merancang pembelajaran yang tidak semata 

menyentuh aspek kognitif, tetapi juga dapat mengembangkan keterampilan dan 

sikap peserta didik. Guru haruslah individu yang kaya pengalaman dan mampu 

mentransformasikan pengalamannya itu pada para peserta didik dengan cara-cara 

yang variatif.
3
 

                                                             
2
Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 

141. 
3
Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori 

dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 32. 
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Seorang guru harus mampu mendemonstrasikan kemampuannya di depan 

peserta didik dan menunjukkan sikap-sikap terpuji dalam setiap aspek kehidupan. 

Guru merupakan sosok ideal bagi setiap peserta didik. Biasanya apa yang dilakukan 

guru akan menjadi acuan bagi peserta didik, dengan demikian guru sebagai model 

bagi peserta didik, maka semua gerak langkahnya akan menjadi teladan bagi setiap 

peserta didik.
4
 

Guru juga mempunyai tugas mendidik peserta didik sesuai norma-norma dan 

nilai yang sesuai dengan agama. Guru harus mempunyai moral dan kepribadian yang 

baik dikarenakan guru menjadi teladan bagi peserta didiknya dan dalam masyarakat 

guru juga merupakan sosok yang pantas diteladani. Guru juga memiliki peran yang 

bertujuan untuk membangun bangsa lewat dunia pendidikan, oleh karenanya perlu 

adanya guru yang berkualitas dan mempunyai kompetensi yang baik didalamnya. 

Kinerja guru adalah prestasi kerja dalam melaksanakan program pendidikan 

yang harus mampu menghasilkan lulusan/output yang semakin meningkat 

kualitasnya, mampu menunjukkan kepada masyarakat berupa pelayanan yang baik, 

biaya yang ditanggung konsumen atau masyarakat yang menitipkan anaknya 

terjangkau dan tidak memberatkan, pelaksana tugas semakin baik dan berkembang 

serta mampu mengikuti dinamika kebutuhan masyarakat yang selalu berubah sesuai 

dengan kemajuan dan tuntutan zaman. 

                                                             
4
Istarani, Sosok Guru Handal-Tangguh, Berkepribadian Selamat Dunia-Akhirat (Medan: 

Balai Diklat Keagamaan, 2010), h. 22. 
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Usaha untuk mencapai prestasi kerja sangatlah diperintahkan dalam agama 

Islam, hal ini sebagaimana tersebut dalam QS al-Baqarah/2: 148. 

                                      

        

Terjemahnya:  

 

Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka 

berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti 

Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.
5
 

 

 Ayat di atas memerintahkan untuk berlomba-lomba dalam bekerja untuk 

mencari prestasi yang baik, termasuk di dalamnya para guru untuk mendapatkan 

prestasi kerja dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 

Kinerja guru merupakan kunci yang harus digarap. Kinerja merupakan 

penampilan perilaku kerja yang ditandai oleh keluwesan gerak, ritme, dan urutan 

kerja yang sesuai dengan prosedur, sehingga diperoleh hasil yang memenuhi syarat 

kualitas, kecepatan dan jumlah. Sejalan dengan itu pula, mengatakan bahwa kinerja 

merupakan “output derive processes, human or other wise”.6 Jadi kinerja merupakan 

hasil atau keluaran dari suatu proses. 

Perkembangan dunia pendidikan di era globalisasi ini masih banyak 

ditemukan guru yang kurang bertanggung jawab sehingga seringkali menimbulkan 

                                                             
 

5
Kementerian Agama RI, al-Qur’an  & Terjemahnya (Jakarta: PT. Adhi Aksara Abadi 

Indonesia, 2011), h. 28. 
6
Smith A.W., Management System Analysis and Applications (New York: Holt Saunders 

International Editions, 2003) h. 292. 
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masalah baik bagi dirinya sendiri ataupun masyarakat. Hal tersebut berdampak pada 

mutu pendidikan yang bisa dikatakan rendah, dikarenakan subjek dari pendidikan 

yaitu guru dan peserta didik belum mempunyai wawasan intelektual yang tinggi. 

Seorang peserta didik akan mempunyai kualitas intelektual yang rendah apabila guru 

sebagai pembimbing dalam proses belajar mengajar juga mempunyai kualitas 

intelektual yang rendah pula. 

Kualitas pendidikan yang rendah ditentukan sejumlah permasalahan penting, 

antara lain karena faktor efektivitas, efisiensi, relevansi dan standarisasi pendidikan, 

belum memadainya sarana dan prasarana pendidikan, kesempatan pendidikan yang 

belum merata, mahalnya biaya pendidikan, prestasi peserta didik yang masih rendah, 

serta rendahnya kualitas guru.
7
 

Kualitas guru yang rendah tentu diakibatkan perbedaan kualitas kinerja, 

kompetensi dan kemampuan yang dimiliki guru, yang pada akhirnya akan 

memberikan pengaruh terhadap kinerja guru dalam peningkatan mutu pendidikan 

umumnya dan mutu pembelajaran khususnya. Bahkan menurut Danim, “Salah satu 

ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampu menunjukkan kinerja 

yang memadai”
8
. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru belum sepenuhnya 

ditopang oleh derajat penguasaan kompetensi yang memadai. Oleh karena itu perlu 

adanya upaya yang komprehensif guna meningkatkan kompetensi guru. 

                                                             
7
Tri Rahayu, “Pengaruh Kualifikasi Akademik, Pelatihan, Pengalaman Mengajar, dan 

Persepsi Guru tentang Penerapan Pembelajaran IPS secara Terpadu terhadap Kinerja guru IPS terpadu 

di SMP Negeri Se-Kota Blitar”, Jurnal IKIP PGRI Semarang, (2011): h. 4. 
8
Danim, S., Inovasi Pendidikan: dalam Kerangka Profesionalisme Tenaga Pendidikan 

(Bandung: PT. Pustaka Setia, 2006), h.168. 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri yang berada di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba sebanyak dua madrasah yaitu MTs Negeri 3 Bulukumba dan 

MTs Negeri 4 Bulukumba. Berdasarkan hasil observasi di kedua MTs Negeri se-

Kecamatan tersebut, bahwa terdapat beberapa kinerja guru yang belum optimal 

antara lain: (1) guru cenderung mempersiapkan perangkat pembelajaran hanya ketika 

hendak disupervisi sehingga pada proses pembelajaran tampak kurang menguasai 

materi karena tidak mempersiapkan diri secara optimal sebelum mengajar, (2) 

metode pembelajaran tradisional masih mendominasi dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran hanya berlangsung satu arah. Hasil observasi awal terkait 

dengan motivasi kerja guru ditemukan bahwa (1) guru malas bekerja, (2) jarang 

memeriksa tugas-tugas maupun hasil ulangan peserta didik, (3) bersikap acuh/tidak 

mau mengikuti perubahan terhadap kemajuan perkembangan IPTEK, (4) minimnya 

keinginan untuk meningkatkan kemampuan dalam bentuk mengikuti pelatihan 

karena banyak kesibukan/kegiatan di luar sekolah, (5) meninggalkan jam mengajar 

sebelum waktunya habis, (6) datang ke sekolah hanya pada saat jam tertentu atau 

pada saat ada jam mengajar. Hasil observasi awal terkait tentang gaya 

kepemimpinan kepala madrasah ditemukan bahwa guru cenderung tidak dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan karena kepala madrasah cenderung tidak ingin 

menerima kritikan dan saran yang muncul pada saat rapat. 

Permasalahan tersebut di atas apabila dibiarkan berlanjut maka akan 

berdampak pada mutu madrasah. Kinerja merupakan sesuatu yang kompleks dan 
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dipengaruhi banyak faktor, baik internal maupun eksternal. Secara internal kinerja 

guru dapat ditentukan oleh motivasi kerja guru, yaitu terkait dengan motivasi yang 

dimiliki oleh masing-masing guru saat memilih profesi sebagai guru. Motivasi akan 

membawa ke arah yang positif dan negatif. Jika motivasi membawa ke arah positif 

maka akan menghasilkan suatu pekerjaan yang positif atau yang baik, dalam 

mencapai suatu tujuan tertentu. Namun, jika motivasi menghasilkan ke arah yang 

negatif maka akan menghasilkan hasil yang buruk atau dapat dikatakan gagal dalam 

mencapai suatu tujuan yang diinginkannya. Selain itu, kinerja guru juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa faktor lingkungan di mana guru itu bekerja, 

baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial sekolah, misalnya struktur sekolah 

yang dikembangkan, budaya sekolah, iklim sekolah dan bahkan kepemimpinan 

kepala sekolah juga ikut menentukan kinerja seorang guru. 

Pandangan Islam tentang istilah kepemimpinan sering diidentikkan dengan 

istilah khilafah dan orangnya di sebut kholifah dan Ulil Amri yang orangnya di sebut 

Amir (pemegang kekuasaan).
9
 Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang 

penting dalam setiap kelompok, group atau organisasi. Kepemimpinan yang ada 

akan mempengaruhi kelompok di dalam mencapai tujuan. Cara seseorang memimpin 

dapat membawa kelompok atau organisasi tersebut ke arah keberhasilan atau 

ketidakberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Gaya 

kepemimpinan atau leadership style banyak mempengaruhi terhadap keberhasilan 

                                                             
9
Imam Suprayogo, Reformulasi Visi Pendidikan Islam, h. 162. 
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seseorang pemimpin dalam mempengaruhi perilaku pengikut-pengikutnya. 

Kepemimpinan merupakan suatu seni, yaitu seni untuk mempengaruhi orang lain 

agar melakukan tindakan dan perbuatan yang diinginkan pemimpin. Kepemimpinan 

sebagai suatu seni, pemimpin tidak dapat disamaratakan, masing-masing orang 

mempunyai cara tersendiri, gaya tersendiri untuk mempengaruhi orang lain dalam 

proses kepemimpinan. Biasa terjadi walaupun latar belakang pemimpin tersebut 

sama, akan tetapi karena cara dan gayanya berbeda, maka tampilan dari 

kepemimpinannya akan berbeda pula. 

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan 

kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana.
10

 Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya 

tuntutan tugas kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin 

efektif dan efisien. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Nurbaya (2015), dkk yang 

berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Pada SD Negeri Lambaro Angan” menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 

                                                             
10

E.  Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 25. 
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sekolah dalam meningkatkan disiplin guru adalah dengan menggunakan gaya 

kepemimpinan otoriter dan demokratis yang melihat ketepatan waktu untuk 

memasuki kelas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan sekolah. Gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru pada SD 

Lambaro Angan Aceh Besar lebih cenderung menggunakan gaya kepemimpinan 

demokratis yaitu dengan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk 

melanjutkan studi banding ke sekolah dan memberikan kesempatan dalam menindak 

lanjuti keluhan dan harapan guru. Gaya kepemimpinan kepala sekolah untuk 

meningkatkan tanggungjawab guru dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah 

dengan menerapkan gaya kepemimpinan demokratis. Kendala-kendala yang dihadapi 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu masih ada guru yang kurang 

siap dalam mengajar. Masih banyak guru-guru yang belum mengikuti pelatihan-

pelatihan, di samping itu, terdapat kurangnya disiplin guru, motivasi kerja dan 

tanggung jawab guru dalam pembelajaran, sehingga kepala sekolah akan menerapkan 

bermacam-macam jenis gaya kepemimpinan.
11

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Titin Eka Ardiana (2017) yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Akuntansi SMK di Kota 

Madiun” menyimpulkan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja guru akuntansi di SMK Kota Madiun. Variabel motivasi kerja yang 

                                                             
11

Sitti Nurbaya M. Ali, dkk., “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru pada SD Negeri Lambaro Angan”, Jurnal Adminitrasi Pendidikan Pascasarjana 
Universitas Syiah Kuala 3, no. 2 (Mei 2015): h. 116-127. 
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menjadi variabel bebas dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam meningkatkan kinerja guru akuntansi SMK di Kota Madiun. Hal ini 

disebabkan tumbuhnya rasa tanggung jawab dan pemahaman tujuan atau makna dari 

kerja yang selama ini dijalani, sehingga kinerja guru akuntansi semakin meningkat di 

sekolah menengah kejuruan (SMK) Kota Madiun.
12

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

pokok dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba?” Berdasarkan pokok 

masalah tersebut, maka ditetapkan sub masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja 

guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba? 

2. Apakah ada pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba? 

3. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja 

guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba? 

 

                                                             
12

Titin Eka Ardiana, “Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Akuntansi 

SMK di Kota Madiun”, Jurnal Akuntansi Dan Pajak 17, no. 2 (Januari 2017): h. 14-23. 
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C. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh terhadap kinerja guru pada 

madrasah tsanawiyah negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

2. Motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru pada madrasah 

tsanawiyah negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

3. Gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada madrasah tsanawiyah negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Gaya kepemimpinan kepala madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sikap dan perilaku kepala madrasah terhadap bawahannya dalam 

mencapai tujuan organisasi madrasah yang telah ditetapkan yang tercermin dari 

perilaku kepala madrasah dalam pengambilan keputusan, pembagian tugas 

kepada bawahan, inisiatif bawahan, pemberian sanksi/hukuman, pemberian 

penghargaan terhadap prestasi, menjalin komunikasi, monitoring pelaksanaan 

tugas, dan rapat kerja. 

b. Motivasi kerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daya penggerak 

baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri yang mampu 
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menggerakkan guru untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Motivasi dari dalam (internal)  terdiri atas tanggung jawab terhadap pekerjaan, 

memiliki minat terhadap pekerjaan, adanya kebutuhan yang harus dipenuhi, dan 

semangat dalam bekerja. Sedangkan motivasi dari luar (eksternal) terdiri atas 

memperoleh pujian dari orang lain, memperoleh perhatian dari orang lain, ingin 

mendapatkan uang, keinginan untuk mendapatkan penghargaan, dorongan dari 

atasan, hubungan antar pribadi, dan kondisi kerja.  

c. Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan kerja guru 

pada madrasah yang diwujudkan melalui kemampuan dan keterampilan dalam 

merencanakan program pengajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 

mengevaluasi pembelajaran.  

2. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut: 

a. Mengkaji tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap 

kinerja guru pada madrasah tsanawiyah negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba. 

b. Mengkaji tentang pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada 

madrasah tsanawiyah negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

c. Mengkaji tentang pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi 

kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada madrasah 

tsanawiyah negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
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E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian kualitatif oleh Norma Puspitasari (2015) yang berjudul 

“Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Study 

Kasus SMK Batik 1 Surakarta)”, dan kesimpulannya adalah: (1) Perencanaan yang 

dilakukan oleh kepala SMK Batik 1 Surakarta meliputi: (a) Perencanaan berdasarkan 

visi, misi, tujuan sekolah, dan kebutuhan (need assesment), (b) Melibatkan seluruh 

unsur civitas akademika sekolah, (c) Melakukan rekrutmen guru GTT baru dan 

melakukan analisis jabatan pekerjaan, (2) Pengembangan yang dilakukan oleh kepala 

SMK Batik 1 Surakarta meliputi: (a) Mengikutkan dalam diklat, seminar, maupun 

workshop, (b) Studi lanjut, (c) Revitalisasi MGMP, (d) Membentuk forum 

silaturrahim antar guru, (e) Meningkatkan kesejahteraan guru, (f) Penambahan 

fasilitas penunjang, (g) Mengoptimalkan bimbingan konseling, (h) Studi banding ke 

sekolah/sekolah lain, dan (i) sertifikasi guru. Sedangkan evaluasi yang dilakukan 

oleh kepala SMK Batik 1 Surakarta meliputi: (a) melakukan supervisi, baik secara 

personal maupun kelompok, (b) Teknik yang digunakan adalah secara langsung 

(directive) dan tidak langsung (non direcvtive), (c) Aspek penilaian dalam supervisi 

adalah presensi guru, kinerja guru di sekolah, perkembangan siswa, RPP, dan silabus. 

(d) menggunakan format Daftar Penilaian Pekerjaan (DP3).
13

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Norma Puspitasari di atas relevan dalam 

kajian kinerja guru yang dikaji dalam penelitian ini. Perbedaan dengan penelitian ini 
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terdapat pada segi waktu pelaksanaan, lokasi penelitian, dan cakupan yang menjadi 

ruang lingkup penelitian.  

Penelitian kualitatif oleh Nursaid (2015) yang berjudul ”Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dan Peningkatan Kompetensi dan Karakter Guru di Lingkungan 

Kementerian Agama Ambon” menghasilkan kesimpulan, bahwa kepemimpinan 

kepala madrasah di lingkungan Kementerian Agama Ambon secara umum 

dikategorikan baik. Melalui pendekatan kepemimpinan situasional, model 

kepemimpinan kontingensi, gaya kepemimpinan demokratis, tipe penelitian 

partisipatif, dengan strategi kepemimpinan efektif, kepala Madrasah dapat 

meningkatkan kompetensi dan karakter pendidik di lingkungan Kementerian Agama 

Ambon. Namun, ada guru yang memiliki kompetensi dan karakter kurang baik. Dari 

lima kompetensi yang harus dimiliki pendidik madrasah, kompetensi pedagogik 

tampak masih butuh pembinaan di sebagian pendidik. Terdapat pendidik yang belum 

optimal mengembangkan silabus dan RPP, menggunakan media ICT, dan mengelola 

kelas dengan mengunakan strategi pembelajaran aktif. Hal ini disebabkan, tradisi 

dikalangan pendidik, mengerjakan sesuatu harus ada penghargaan dari hasil 

kerjanya. Di samping itu, ada pendidik yang beranggapan bahwa cukup 

melaksanakan yang dapat diketahui dari pengalaman dulu sehingga tidak mau ada 

perubahan. Untuk karakter pendidik, masih terdapat tindakan yang pendidik yang 

tidak patut untuk diteladani, yaitu sering terlambat, pulang pada jam pelajaran 
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berlangsung, merokok di dalam kelas, menghardik dengan kata-kata kasar, dan lain-

lain.
14

 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nursaid di atas relevan dalam kajian 

gaya kempimpinan kepala madrasah yang dikaji dalam penelitian ini. Perbedaan 

dengan penelitian ini terdapat pada segi waktu pelaksanaan, lokasi penelitian, dan 

cakupan yang menjadi ruang lingkup penelitian. 

Penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Peris M. Koech & Ptof. G.S. 

Namusonge (2012) yang berjudul “The Effect of Leadership Styles on 

Organizational Performance at State Corporations in Kenya” mengungkapkan 

bahwa “Correlations between the transformational-leadership factors and 

organizational performance ratings were high (0,518 to 0,696, p         Whereas 

correlations between the transactional-leadership behaviors and organizational 

performance were relatively low (0,219 to 0,375, p      ). As expected, laissez-

faire leadership style is not significantly correlated to organizational performance”, 

hasil penelitian tersebut dapat dimaknai bahwa gaya kepemimpinan laissez-faire 

tidak berkorelasi signifikan dengan kinerja organisasi.
15

 

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada 

variabel gaya kepemimpinan. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 
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akan dilakukan terletak pada lokasi penelitian, desain penelitian, populasi dan 

sampel penelitian. 

Penelitian  yang dilakukan oleh  Naeto Japhet Olusadum & Ndoh Juliet 

Anulika (2018) yang berjudul “Impact of Motivation on Employee Performance: A 

Study of Alvan Ikoku Federal College of Education” mengungkapkan bahwa ini 

adalah penelitian survei yang analisis datanya dilakukan secara kuantitatif dan 

hipotesis diuji melalui Chi-square (X2). Temuan penelitian ini adalah bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara motivasi staf dan kinerja staf. Motivasi 

memberikan dampak positif pada kinerja pegawai dalam organisasi dan juga 

meminimalisir ketidakefisienan dalam suatu organisasi. Oleh karena itu penelitian 

merekomendasikan bahwa organisasi harus mempertimbangkan motivasi staf 

sebagai tanggung jawab utama. Studi ini menyimpulkan bahwa kecuali motivasi staf 

dilaksanakan dengan benar, organisasi dan manajer mereka akan selalu menderita 

sikap negatif dari karyawan untuk bekerja. Karena 185 melebihi 9,488, kami 

menolak hipotesis nol dan menyimpulkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan 

bahwa motivasi terhadap staf meningkatkan kinerja staf. Karena 293 melebihi 9,488, 

kami menolak hipotesis nol dan menyimpulkan bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan antara motivasi staf dan kinerja staf.
16 
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Analisis dan kajian literatur yang dilakukan oleh Nanjundeswaraswamy T.S. 

dan Swamy D.R. (2014) yang berjudul “Leadership Styles” menyimpulkan 

“Leadership Styles Affect on the Employee Performance and Productivity”, gaya 

kepemimpinan memengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan. Selain itu, 

diungkapkan bahwa:  

“It is observed that from the available literature, all the studies conducted are 
related to the large sector which interns reveal that leadership style, organizational 
commitment and work satisfaction are interrelated. Thus, leadership styles can 
affect the quality of work life.” 

 

Kalimat tersebut bermakna bahwa diamati bahwa dari literatur yang tersedia, 

semua studi yang dilakukan terkait dengan sektor besar yang magang 

mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan kepuasan 

kerja saling terkait.
 17

 

Kajian penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Relevansi terletak pada variabel gaya kepemimpinan dan kinerja. Namun, dalam 

kajian penelitian tersebut kinerja yang dimaksud adalah kinerja karyawan, 

sedangkan kinerja yang dimaksud pada penelitian yang akan dilakukan adalah 

kinerja guru. Perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian, desain penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, serta populasi dan sampel penelitian.  

Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh Siti Nurbaya, dkk (2015) yang 

berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
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Pada SD Negeri Lambaro Angan” menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dalam meningkatkan disiplin guru adalah dengan menggunakan gaya 

kepemimpinan otoriter dan demokratis yang melihat ketepatan waktu untuk 

memasuki kelas sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan sekolah. Gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru pada SD 

Lambaro Angan Aceh Besar lebih cenderung menggunakan gaya kepemimpinan 

demokratis yaitu dengan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk 

melanjutkan studi banding ke sekolah dan memberikan kesempatan dalam menindak 

lanjuti keluhan dan harapan guru. Gaya kepemimpinan kepala sekolah untuk 

meningkatkan tanggungjawab guru dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah 

dengan menerapkan gaya kepemimpinan demokratis. Kendala-kendala yang dihadapi 

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yaitu masih ada guru yang kurang 

siap dalam mengajar. Masih banyak guru-guru yang belum mengikuti pelatihan-

pelatihan, di samping itu, terdapat kurangnya disiplin guru, motivasi kerja dan 

tanggung jawab guru dalam pembelajaran, sehingga kepala sekolah akan menerapkan 

bermacam-macam jenis gaya kepemimpinan.
18

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Titin Eka Ardiana yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Akuntansi SMK di Kota 

Madiun” menyimpulkan bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 
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terhadap kinerja guru akuntansi di SMK Kota Madiun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru 

akuntansi dengan kontribusi sebesar 80,6%, selebihnya sebesar 19,4% kinerja guru 

akuntansi ditentukan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Variabel motivasi 

kerja yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan kinerja guru akuntansi SMK di Kota Madiun. Hal ini 

disebabkan tumbuhnya rasa tanggung jawab dan pemahaman tujuan atau makna dari 

kerja yang selama ini dijalani, sehingga kinerja guru akuntansi semakin meningkat di 

sekolah menengah kejuruan (SMK) Kota Madiun.
19

 

Penelitian-penelitian tersebut di atas merupakan penelitian terdahulu yang 

menjadi bahan rujukan peneliti dalam melakukan penelitian ini. Persamaan 

penelitian tersebut di atas dengan penelitian ini terletak pada beberapa kajian 

variabel penelitian yang relevan. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian ini 

terletak pada desain penelitian, lokasi penelitian, dan waktu penelitian. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 

a. Menganalisis apakah gaya kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh 

terhadap kinerja guru pada madrasah tsanawiyah negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba. 
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b. Menganalisis apakah motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru 

pada madrasah tsanawiyah negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba. 

c. Menganalisis apakah gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja 

guru berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada madrasah 

tsanawiyah negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Menjadi bahan informasi bagi para pendidik terutama kepala madrasah dan 

guru pada madrasah tsanawiyah negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba. 

2) Menjadi literatur bagi penulis dan pembaca dalam menambah khasanah 

keilmuan khususnya mengenai pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru. 

3) Sebagai bahan acuan di bidang penelitian sejenis dan sebagai 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi di bidang pendidikan 

tentang pentingnya peranan kepala madrasah dan motivasi dalam 

meningkatkan kinerja guru. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kepala madrasah dan calon 

kepala madrasah mengenai macam-macam gaya kepemimpinan. 

3) Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi guru dalam memahami 

pentingnya motivasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

sebagai guru/pendidik. Selain itu, sebagai bahan referensi bagi guru untuk 

meningkatkan kinerjanya sebagai guru/pendidik. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah 

1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan dalam suatu lembaga pendidikan sangat menentukan 

keberhasilan atau tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuannya. 

Kepala sekolah/madrasah sebagai penanggungjawab pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah hendaknya dapat meyakinkan kepada masyarakat bahwa segala sesuatunya 

telah berjalan dengan baik. Kepala sekolah/madrasah merupakan unsur vital bagi 

efektifitas lembaga pendidikan. Kegiatan kepemimpinan harus diselenggarakan oleh 

seseorang yang menduduki posisi atau jabatan tertentu yang di lingkungannya 

terdapat sejumlah orang yang harus bekerjasama untuk mencapai tujuan. Kegiatan 

atau proses memimpin dalam mengendalikan suatu organisasi untuk mencapai 

tujuan tertentu.
1
 Dalam bahasa inggris kepemimpinan sering disebut leader dari akar 

kata to lead dan kegiatannya disebut kepemimpinan atau leadership. Dalam kata 

kerja to lead tersebut terkandung dalam beberapa makna yang saling berhubungan 

erat yaitu, bergerak lebih cepat, berjalan ke depan, mengambil langkah petama, 

berbuat paling dulu, mempelopori, mengarahkan pikiran atau pendapat orang lain, 

membimbing, menuntun menggerakkan orang lain lebih awal, berjalan lebih depan, 
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mengambil langkah pertama, berbuat paling dulu, mempelopori suatu tindakan, 

mengarahkan pikiran atau pendapat, menuntun dan menggerakkan orang lain melalui 

pengaruhnya.
2
 Dalam Islam istilah kepemimpinan sering diidentikkan dengan istilah 

khilafah dan orangnya di sebut kholifah dan Ulil Amri yang orangnya di sebut Amir 

(pemegang kekuasaan).
3
 Kepemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, 

menuntun, menggerakkan, dan kalau perlu memaksa orang lain agar ia menerima 

pengaruh untuk selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian 

sesuatu maksud dan tujuan.
4
 Kepemimpinan yang diungkapkan oleh Tead 

‚Leadership is the activity of influencing people to cooperate toward some goal 

which come to find desirable‛, artinya kepemimpinan adalah aktivitas 

mempengaruhi orang-orang agar mau bekerjasama untuk mencapai beberapa tujuan 

yang mereka inginkan.
5
 

Istilah kepemimpinan pendidikan mengandung dua pengetian, dimana kata 

‚Pendidikan‛ menerangkan dilapangan apa dan dimana kepemimpinan itu 

berlangsung, dan sekaligus menjelaskan pula sifat atau, ciri-ciri kepemimpinan. 

Dengan demikian kepemimpinan pendidikan merupakan perpaduan antara konsep 

kepemimpinan dan pendidikan yang keduanya mempunyai pengertian sendiri-
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sendiri, yang pada akhirnya terpadu dalam bentuk keilmuan yang menunjukkan ciri-

ciri khusus dari suatu bentuk kepemimpinan secara umum. Kepemimpinan 

pendidikan juga berarti sebagai bentuk kemampuan dalam proses mempengaruhi, 

menggerakkan, memotivasi, mengkoordinir orang lain yang ada hubungannya 

dengan ilmu pendidikan dan pengajaran agar supaya kegiatan yang dijalankan dapat 

lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran.
6
 

Kepemimpinan di bidang pendidikan juga memiliki pengertian bahwa 

pemimpin harus memiliki keterampilan dalam mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan orang lain yang ada hubungannya 

dengan pelaksanaan dan pengembangan pendidikan dan pengajaran ataupun 

pelatihan agar segenap kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efisien yang pada 

gilirannya akan mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan.
7
 

Istilah kepala sekolah berasal dari dua kata kepala dan sekolah. Kepala dapat 

diartikan ketua atau pemimpin. Sedangkan sekolah diarikan sebuah lembaga yang 

didalamnya terdapat aktivitas belajar mengajar. Sekolah juga merupakan lingkungan 

hidup sesudah rumah, di mana anak tinggal beberapa jam, tempat tinggal anak yang 

pada umumnya pada masa perkembangan, dan lembaga pendidikan dan tempat yang 

berfungsi mempersiapkan anak untuk menghadapi hidup.
8
 

                                                             
6
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahan 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 33. 
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Kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru 

yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 

belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
9
 Dengan demikian kepala sekolah 

adalah seorang tenaga profesional atau guru yang diberikan tugas untuk memimpin 

suatu sekolah dimana sekolah menjadi tempat interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran, siswa yang menerima pelajaran, orang tua sebagai harapan, pengguna 

lulusan sebagai penerima kepuasan dan masyarakat umum sebagai kebanggaan.
10

 

Kepemimpinan sering diidentikan dengan otoritas, wewenang, pengaruh dominasi, 

dan tentu saja materi. Wajar jika banyak orang mengira kepemimpinan hanya 

dikitari dengan hal-hal yang menyenangkan. Dan banyak orang berambisi meraih 

kepemimpinan, namun hanya sedikit orang yang benar-benar menjalaninya dengan 

efektif. Kepala sekolah sebagai pemimpin di sebuah lembaga pendidikan, didalam 

kepemimpinanya ada beberapa unsur yang saling berkaitan yaitu: unsur manusia, 

unsur sarana, unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan ketiga unsur tersebut secara 

seimbang seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan atau kecakapan dan 

keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan kepemimpinan. Pengetahuan dan 

keterampilan ini dapat diperoleh dari pengalaman belajar secara teori ataupun dari 

pengalaman di dalam praktek selama menjadi kepala sekolah. 

                                                             
9
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Keberhasilan sebuah institusi dalam menjalankan rencana dan program 

organisasi perlu didukung oleh kepemimpinan yang kreatif yang dapat 

menggerakkan partisipasi aktif dari sumber daya manusia yang ada. Peranan Kepala 

Sekolah sebagai seorang pemimpin harus mampu me-manage fungsi-fungsi 

kepemimpinan yang meliputi, planning, actuating, controlling, coordinating dan 

evaluating.
11

 

2. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah/Madrasah 

Sebuah kepemimpinan Kepala Sekolah sangat dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan terhadap para bawahan (guru dan karyawan). Gaya kepemimpinan 

yang efektif ada empat, yaitu: 

a. Gaya Instruktif, dimana pemimpin memberi instruksi dan mengawasi 

pelaksanaan tugas dan kinerja anak buahnya. Penerapannya pada bawahan yang 

masih baru bertugas. 

b. Gaya Konsultatif, dimana pemimpin menjelaskan keputusannya dan membuka 

kesempatan untuk bertanya. Penerapannya pada bawahan yang memiliki 

kemampuan tinggi namun kemauan rendah. 

c. Gaya Partisipatif, dimana pemimpin memberikan kesempatan untuk 

menyampaikan ide-ide sebagai dasar pengambilan keputusan. Penerapannya pada 

bawahan yang memiliki kemampuan rendah, namun kemauan kerja tinggi. 
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d. Gaya Delegatif, dimana pemimpin melimpahkan keputusan dan pelaksanaan 

tugas kepada bawahannya. Penerapannya bagi bawahan yang memiliki 

kemampuan dan kemauan tinggi.
12

 

Seorang pemimpin yang efektif adalah seseorang yang menyebabkan sesuatu 

yang tepat terlaksana melalui orang yang tepat, pada saat dan tempat yang tepat. 

Kepemimpinan yang efektif dinilai melalui apa yang dihasilkannya. Untuk menjadi 

pemimpin yang berhasil, seseoraang harus menyebabkan sesuatu terlaksana. Salah 

satu tugas pemimpin yang paling menantang adalah menempatkan orang yang tepat 

untuk tugas yang tepat dan memotivasi untuk melakukan dengan baik. Setelah 

menentukan apa yang tepat dalam bentuk hal yang harus dilaksanakan dan orang 

yang melaksanakan, pemimpin yang efektif juga memikirkan secara serius masalah 

saat dan tempat. Pemimpin yang efektif adalah seorang yang membuat rencana 

dengan hati-hati dan menggunakan waktu dengan baik untuk mencapai sasaran. 

mengetahui kapan saatnya adalah mutu kepemimpinan yang sangat 

menguntungkan.
13

 

Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang menggunakan gaya yang dapat 

mewujudkan sasarannya, misalnya dengan mendelegasikan tugas, mengadakan 

komunikasi yang efektif, memotivasi bawahannya, melaksanakan kontrol dan 

seterusnya. Kepemimpinan yang efektif merupakan kepemimpinan yang mampu 
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menggerakkan pengikutnya untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan bersama. 

Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan 

efektivitas penampilan pemimpinnya. Pemimpin dituntut memiliki persyaratan 

kualitas kepemimpinan yang kuat, sebab keberhasilan sekolah hanya dapat dicapai 

melalui kepemimpinan pemimpin yang berkualitas. Pemimpin yang berkualitas yaitu 

pemimpin yang memiliki kemampuan dasar, kualifikasi pribadi, serta pengetahuan 

dan keterampilan profesional. 

Terdapat tiga gaya dasar kepemimpinan yaitu: 

a. Otoriter 

Adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada kekuasaan dan 

kepatuhan anggota secara mutlak. Pemimpin menjadi penguasa absolut yang selalu 

mendikte anggota untuk melaksanakan sesuatu dengan keinginannya. Ia tidak 

senang didebat, tidak suka meminta pendapat anggota, yang ia sukai adalah anggota 

yang melaksanakan tugas-tugas berdasar perintahnya secara patuh tanpa banyak 

protes. 

Dalam kepemimpinan yang otokratis, pemimpin bertindak sebagai dictator 

terhadap anggota-anggota kelompoknya, baginya ‚memimpin‛ ialah menggerakkan 

dan memaksa kelompok. Kekuasaan yang otokratis hanya dibatasi oleh undang-

undang.
14
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Otokrasi berasal dari kata oto yang berarti sendiri dan kratos berarti 

pemerintah. Jadi otokrasi adalah mempunyai pemerintah dan menentukan sendiri.
15

 

Otokrasi merupakan pemerintahan atau kekuasaan yang dipegang oleh seseorang 

yang berkuasa secara penuh dan tidak terbatas masanya. Sedangkan yang memegang 

kekuasaan di sebut otokrat yang biasanya di jabat oleh pemimpin yang berstatus 

sebagai raja atau yang menggunakan sistem kerajaan. Sedangkan di lingkungan 

sekolah bukan raja yang menjadi pemimpin akan tetapi kepala sekolah yang 

memiliki gaya seperti raja yang berkuasa mutlak dan sentral dalam menentukan 

kebijaksanaan sekolah. 

Adapun secara sederhana, gaya kepemimpinan kepala sekolah yang bertipe 

otokrasi sebagai berikut: 

1) Keputusan dan kebijakan selalu dibuat pemimpin, dimana gaya 

kepemimpinan yang selalu sentral dan mengabaikan asas musyawarah 

mufakat. 

2) Pengawasan dilakukan secara ketat yaitu pengawasan kepala sekolah yang 

tidak memakai prinsip partisipasi, akan tetapi pengawasan yang bersifat 

menilai dan menghakimi. 

3) Prakarsa berasal dari pemimpin yaitu gaya kepala sekolah yang merasa pintar 

dan merasa bertanggungjawab sendiri atas kemajuan sekolah. 
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4) Tidak ada kesempatan untuk memberi saran, dimana kepala sekolah merasa 

orang yang paling benar dan tidak memiliki kesalahan. 

5) Kaku dalam bersikap yaitu kepala sekolah yang tidak bisa melihat situasi dan 

kondisi akan tetapi selalu memaksakan kehendaknya.
16

 

Jadi tipe otoriter, semua kebijaksanaan ‚policy‛ semuanya di tetapkan 

pemimpin, sedangkan bawahan tinggal melaksanakan tugas. Semua perintah, 

pemberian dan pembagian tugas dilakukan tanpa ada konsultasi dan musyawarah 

dengan orang-orang yang dipimpin. Pemimpin juga membatasi hubungan dengan 

stafnya dalam situasi formal dan tidak menginginkan hubungannya yang penuh 

keakraban, keintiman serta ramah tamah. Kepemimpinan otokrasi ini mendasarkan 

diri pada kekuasaan dan paksaan yang selalu harus dipatuhi. Pemimpin selalu mau 

berperan sebagai pemain tunggal pada ‚one an show‛.
17

 

Pemimpin otokrasi, dalam membawa pengikutnya ketujuan dan cita-cita 

bersama, memegang kekuasaan yang ada pada gaya secara mutlak. Dalam gaya ini 

pemimpin sebagai penguasa dan yang dipimpin sebagai yang dikuasai. Termasuk 

dalam gaya ini adalah pemimpin yang mengatakan segala sesuatu harus dikerjakan 

oleh pengikutnya. Yang dilakukan oleh pemimpin model ini, hanyalah memberi 

perintah, aturan, dan larangan. Para pengikutnya harus tunduk, taat dan 

melaksanakan tanpa banyak pertanyaan. Dalam gaya ini, mereka yang dipimpin 
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dibiasakan setia kepada perintah dan dengan betul-betul kritis, dimana kesempatan 

mereka yang dipimpin dibawah kekuasaan orang yang memimpin.
18

 Kepala sekolah 

yang otoriter biasanya tidak terbuka, tidak mau menerima kritik, dan tidak 

membuka jalan untuk berinteraksi dengan tenaga pendidikan. Ia hanya memberikan 

intruksi tentang apa yang harus dikerjakan serta dalam menanamkan disiplin 

cenderung menggunakan paksaan dan hukuman.
19

 Kepala sekolah yang otoriter 

berkeyakinan bahwa dirinyalah yang bertanggung jawab atas segala sesuatu, 

menganggap dirinya sebagai orang yang paling berkuasa, dan paling mengetahui 

berbagai hal. Ketika dalam rapat sekolah pun ia menentukan berbagai kegiatan 

secara otoriter, dan yang sangat dominan dalam memutuskan apa yang akan 

dilakukan oleh sekolah. Para tenaga pendidikan tidak diberi kesempatan untuk 

memberikan pandangan, pendapat maupun saran. Mereka dipandang sebagai alat 

untuk melaksanakan apa yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah.
20

 

Tipe kepemimpinan pendidikan yang otoriter dengan segala variasi dan 

bentuknya yang lebih samar-samar, sangat mengingkari usaha-usaha pencapaian 

tujuan lembaga pendidikan secara maksimal. Oleh karena potensi-potensi yang 

sebenarnya ada dan dimiliki oleh masing-masing staf kerja tidak terbangkit,tidak 

tergugah dan tidak tersalurkan secara bebas dan kreatif. Penekanan kemampuan dan 

                                                             
18

Imam Suprayogo, Revormulasi Visi Pendidikan Islam (Malang: Stain Press, 2009), h. 166-

167. 
19

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), h. 269. 

20
E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 

KBK, h. 269. 



32 
 

potensi riil dan kreatif daripada individu-individu yang dipimpin itu sejak dari proses 

penetapan ‚policy‛ umum sampai pada pelaksanna program kerja lembaga dimana 

pikiran-pikiran dan ‚skill‛ inisiatif-inisiatif yang konstruktif-kreatif tidak 

termanfaatkan secara baik. Suasana kerjasama yang dinamis dan kreatif dikalangan 

angota-anggota staff yang akan memudahkan pemecahan setiap problema yang 

dihadapi, akan hilang lenyap karena situasi kepemimpinan yang melumpuhkan itu. 

Seseorang dengan gaya kepemimpinan seperti ini umumnya merasa menang 

sendiri karena mempunyai keyakinan ia tahu apa yang harus dilakukannya dan 

merasa jalan pikirannya paling benar. Dalam situasi kerja sama, ia berusaha 

mengambil peran sebagai pengambil keputusan dan mengharapkan orang lain 

mendukung ide dan gagasannya. Ia tidak ingin dibantu apalagi dalam menentukan 

apa yang seharusnya ia lakukan. Tipe otokrasi ini apabila diterapkan dalam dunia 

pendidikan tidak tepat karena dalam dunia pendidikan, kritik saran dan pendapat 

orang lain itu sangat perlu untuk diperhatikan dalam rangka perbaikan dan 

peningkatan mutu pendidikan. 

b. Laizess Faire 

Adalah gaya kepemimpinan yang tidak menunjukkan kemampuan memimpin 

karena ia membiarkan organisasi dan anggota melaksanakan kegiatannya masing-

masing tanpa dalam satu arah kebijakan yang jelas dari pemimpin. Ia tidak 

menunjukkan kualifikasi sebagai pemimpin karena tidak memberikan sumbangsih 

apa-apa pada kinerja organisasi. Ia seorang yang acuh tak acuh tidak tahu masalah 
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dan tantangan organisasi. Kepala sekolah sebagai pemimpin bertipe laissez faire 

menghendaki semua komponen pelaku pendidikan menjalankan tugasnya dengan 

bebas. Oleh karena itu tipe kepemimpinan bebas merupakan kemampuan 

mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan diserahkan pada bawahan. Karena 

arti laissez sendiri secara harfiah adalah mengizinkan dan faire adalah bebas. Jadi 

pengertian laissez-faire adalah memberikan kepada orang lain dengan prinsip 

kebebasan, termasuk bawahan untuk melaksanakan tugasnya dengan bebas sesuai 

dengan kehendak bawahan dan tipe ini dapat dilaksanakan di sekolah yang memang 

benar–benar mempunyai sumber daya manusia maupun alamnya dengan baik dan 

mampu merancang semua kebutuhan sekolah dengan mandiri.
21

 Pemimpin laissez-

faire merupakan kebalikan dari kepemimpinan otokratis, dan sering disebut liberal, 

karena ia memberikan banyak kebebasan kepada para tenaga pendidikan untuk 

mengambil langkah-langkah sendiri dalam menghadapi sesuatu. Jika pemimpin 

otokratis mendominasi, maka tipe pemimpin laissez faire ini menyerahkan persoalan 

sepenuhnya pada anggota. 

Dalam rapat sekolah, kepala sekolah menyerahkan segala sesuatu kepada 

para tenaga kependidikan, baik penentuan tujuan, prosedur pelaksanaan, 

kegiatankegiatan yang akan dilakukan, serta sarana dan prasarana yang akan 

digunakan. Kepala sekolah bersifat pasif, tidak ikut terlibat langsung dengan tenaga 
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pendidikan, dan tidak mengambil inisiatif apapun. Kepala sekolah yang memiliki 

gaya kepemimpinan laissez-faire biasanya memposisikan diri sebagai penonton, 

meskipun ia berada ditengah-tengah para tenaga pendidikan dalam rapat sekolah, 

karena ia menganggap pemimpin jangan terlalu banyak mengemukakan pendapat, 

agar tidak mengurangi hak dan kebebasan anggota. Kedudukan pemimpin hanya 

sebagai simbul dan formalitas semata, karena dalam realitas kepemimpinan yang 

dilakukan dengan memberikan kebebasan sepenuhnya kepada orang yang 

dipimpinnya (bawahan) untuk berbuat dan mengambil keputusan secara perorangan. 

Disini seorang pemimpin mempunyai keyakinan bahwa dengan memberikan 

kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan, maka usahanya akan cepat berhasil. 

c. Demokratis 

Adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada hubungan interpersonal 

yang baik. Ia mengharapkan para anggota organisasi berkembang sesuai potensi. 

Dalam hal ini pemimpin berupaya membimbing, mengarahkan dengan melibatkan 

bawahan dalam kegiatan dan mengakui karya mereka secara proporsional. Pemimpin 

selalu memupuk rasa persaudaraan dan persatuan. Ia berusaha membangun semangat 

para anggota kelompok dalam menjalankan dan mengembangkan daya kerjanya. 

Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulasi anggotanya agar bekerja 

sesuai produktif untuk mencapai tujuan bersama.
22

 Pemimpin yang demokratis 

adalah pemimpin yang kooperatif  dan   tidak   diktator. Dia selalu menstimulasi 
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anggota-anggota kelompoknya untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan 

bersama pula. Dalam tindakan dan usaha-usahanya, ia selalu berpangkal pada 

kepentingan dan  kebutuhan  kelompoknya  dan selalu mempertimbangkan 

kesanggupan serta kemampuan kelompoknya. Tipe kepemimpinan yang demokratis 

adalah  salah  satu  dari beberapa  tipe  yang  paling  ideal, dan dianggap paling baik 

terutama untuk kepemimpinan dalam lembaga pendidikan. 

Sifat-sifat kepemimpinan menurut ajaran tradisional Ki Hajar Dewantoro 

yaitu: Ing Ngarso sung tuladha, ing madya mangun karsa, Tut Wuri Handayani yang 

artinya bahwa di muka memberi teladan, di tengah-tengah membangun semangat, 

dari belakang memberi pengaruh.
23

 Indikator gaya kepemimpinan kepala sekolah 

yaitu: (1) pengambilan keputusan, (2) pembagian tugas kepada bawahan, (3) inisiatif 

bawahan, (4) pemberian sanksi/hukuman, (5) pemberian penghargaan terhadap 

prestasi, (6) menjalin komunikasi, (7) monitoring pelaksanaan tugas, dan (8) rapat 

kerja.
24

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa gaya kepemimpinan kepala 

madrasah adalah sikap dan perilaku kepala madrasah terhadap bawahannya dalam 

mencapai tujuan organisasi madrasah yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan 

kepala madrasah yang dimaksud dalam penelitian ini tercermin dari perilaku kepala 

madrasah dalam pengambilan keputusan, pembagian tugas kepada bawahan, inisiatif 
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bawahan, pemberian sanksi/hukuman, pemberian penghargaan terhadap prestasi, 

menjalin komunikasi, monitoring pelaksanaan tugas, dan rapat kerja. 

B. Motivasi Kerja Guru 

 1. Pengertian Motivasi 

 Secara etimologis istilah motivasi berasal dari bahasa Latin movere yang 

artinya ‚menggerakkan‘ (to move).25
 Motivasi bermakna mendorong, mengarahkan 

dan mengekalkan suatu tingkah laku. Istilah motivasi berasal dari kata motif yang 

dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 

menyebabkan individu tersebut bertindak dan berbuat. Motif adalah daya penggerak 

di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 

suatu tujuan tertentu.
26

 Jadi motif merupakan kondisi internal dalam diri sesorang 

untuk mencapai keinginan. Dengan demikian motivasi adalah dorongan yang 

terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 

yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Motivasi merupakan proses internal 

yang mengaktifkan dan memandu serta memelihara perilaku seseorang secara terus 

menerus.
27

 Sumber utama munculnya motif adalah rangsangan (stimulus) situasi 

sekarang dengan situasi yang akan diharapkan, sehingga tanda perubahan tersebut 

tampak pada adanya perbedaan afektif saat munculnnya motif dan saat usaha 
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pencapaian yang diharapkan.  Motivasi adalah suatu tindakan yang menggerakkan 

dan memilih untuk melakukan suatu perbuatan ke arah tujuan yang akan dicapai.
28

  

Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, yang mempunyai indikator sebagai berikut: (1) 

adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan 

kebutuhan melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) penghargaan 

dan penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang baik, dan (6) adanya 

kegiatan yang menarik.
29

 Motivasi merupakan gambaran hubungan antara harapan 

yang dimiliki seseorang atau organisasi dengan tujuan yang telah ditentukan karena 

setiap orang memiliki suatu tujuan dalam kegiatannya. Hubungan antara harapan 

dengan tujuan ini beranekaragam dan selalu bertambah, baik secara vertikal maupun 

horisontal. Gambaran mengenai hubungan ini tentu dipengaruhi oleh banyak faktor, 

baik dari dalam maupun faktor dari luar. Harapan ini dapat tercapai atau tidaknya 

tergantung dengan bagaimana usaha dari individu tersebut berusaha untuk 

mencapainya.
30

 

 Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah dorongan untuk bertindak dalam mencapai tujuan yang sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Dorongan ini dipengaruhi oleh faktor internal dan 

ekternal. Faktor internal dan eksternal akan menimbulkan sikap antusias yang 
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akhrinya akan mendorong terjadinya perubahan tingkah laku. Dorongan ini 

menimbulkan perubahan tingkah laku yang lebih untuk mencapai tujuan yang 

menjadi harapan seseorang. 

 2. Motivasi Kerja Guru 

 Pandangan tentang kerja dan bekerja sering kali dikaitkan dengan suatu 

kegiatan di dalam profesi yang dimiliki oleh seseorang. Karena seorang yang 

melakukan suatu pekerjaan secara rutin dan memiliki aturan tertentu di dalam 

pekerjaan tersebut, maka pekerjaan tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah profesi. 

Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) dari 

para anggotanya. Artinya, pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang 

orang.
31

 Guru merupakan sebuah profesi karena profesi guru pada hakikat dan 

sifatnya membutuhkan persyaratan dasar, keterampilan teknis dan sikap kepribadian 

tertentu. Pada prinsipnya suatu kinerja mengarah pada suatu upaya dalam rangka 

mencapai prestasi kerja yang lebih baik. 

 Seorang guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi tentu akan 

menciptakan kinerja yang baik pula, karena seorang guru yang memiliki motivasi 

yang tinggi akan menganggap segala masalah yang dihadapinya sebagai sebuah 

tantangan. Tantangan ini akan menjadi dorongan dalam menyelesaikan segala 

tugasnya secara maksimal. Pada dasarnya motivasi adalah sebuah dorongan yang 

dimiliki oleh individu untuk melakukan pekerjaannya dengan sebaik mungkin. Guru 
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yang memiliki motivasi tinggi akan senantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala 

jenis permasalahan yang dihadapinya dengan harapan akan mencapai hasil yang 

lebih baik atau optimal. Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan kinerja seseorang. Motivasi kerja guru tidak lain adalah suatu proses 

yang dilakukan untuk menggerakkan guru agar perilaku mereka dapat diarahkan 

pada upaya-upaya nyata untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
32

 Motivasi 

kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Dorongan ini 

bisa internal maupun eksternal, serta bisa kuat dan lemah. Sehingga motivasi 

merupakan suatu model dalam menggerakkan dan mengarahkan para guru agar dapat 

melaksanakan tugasnya dalam mencapai sasaran/tujuan yang telah ditetapkan 

dengan penuh kesadaran dan penuh tanggug jawab.
33

 Motivasi adalah daya 

pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk 

mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan 

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung 

jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan 

berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.
34

 

 Robbins berpendapat bahwa motivasi kerja guru diukur dalam dua dimensi, 

yaitu motivasi eksternal dan motivasi internal. Motivasi eksternal meliputi: 

hubungan antarpribadi, penggajian atau honorarium, supervisi kepala sekolah, dan 
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kondisi kerja. Motivasi internal meliputi: dorongan untuk bekerja, kemajuan dalam 

karir, pengakuan yang diperoleh, rasa tanggung jawab dalam pekerjaan, minat 

terhadap tugas, dan dorongan untuk berprestasi.
35

 

 Berdasarkan uraian tersebut dan dengan merujuk pengertian motivasi, maka 

dalam penelitian ini yang dimaksud dengan motivasi kerja guru adalah daya 

penggerak baik dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) diri yang mampu 

menggerakkan guru untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Motivasi 

dari dalam (internal)  terdiri atas tanggung jawab terhadap pekerjaan, memiliki 

minat terhadap pekerjaan, adanya kebutuhan yang harus dipenuhi, dan semangat 

dalam bekerja. Sedangkan motivasi dari luar (eksternal) terdiri atas memperoleh 

pujian dari orang lain, memperoleh perhatian dari orang lain, ingin mendapatkan 

uang, keinginan untuk mendapatkan penghargaan, dorongan dari atasan, hubungan 

antar pribadi, dan kondisi kerja. 

 3. Faktor-Faktor Motivasi Kerja Guru 

 Motivasi kerja banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor yang 

mempengaruhi motivasi yaitu faktor pribadi dan faktor lingkungan yang berupa 

motif intrinsik dan ekstrinsik.
36

 Motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor luar dan 

faktor psikis serta minat, namun motivasi itu tetap awalnya tumbuh di dalam diri 
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seseorang.
37

 Dari kedua penjelasan yang dikemukakan para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa yang mempengaruhi motivasi kerja adalah faktor dari luar dan 

dari dalam serta minat. Faktor dari luar misalnya pengaruh dari organisasi dimana Ia 

bekerja. Sedangkan faktor dari dalam adalah situasi psikis atau karakteristik 

individu itu sendiri misalnya minat terhadap pekerjaan. Faktor dari luar ini bisa 

dimanipulasi atau dikendalikan namun tidak dengan faktor dari dalam, karena 

situasinya terbentuk secara alamiah. Kedua faktor ini harus saling menguatkan satu 

sama lain, sehingga dapat mengahasilkan kinerja yang maksimal. 

 4. Macam-Macam Motivasi 

   Ada banyak macam motivasi yang dikemukakan oleh para ahli. Dua macam 

motivasi berdasar jenis dan sifatmya yaitu: 

a. Berdasarkan Jenisnya 

 Ada dua macam motivasi yaitu motivasi primer dan sekunder. Motivasi 

primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar yang umumnya 

berasal dari segi biologis dan jasmani manusia. Sedangkan motivasi sekunder adalah 

motivasi yang diperoleh dari belajar melalui pengalaman. Motivasi sekunder disebut 

juga dengan motivasi sosial. Perilaku pada motivasi sekunder ini dipengaruhi oleh 

sikap, emosi, pengetahuan, kebiasaan dan kemauan.
38

 

 

                                                             
37

Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 75. 
38

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 86. 



42 
 

b. Berdasarkan sifatnya 

Ada dua macam motivasi yaitu motivasi dalam diri sendiri (intrinsik) dan 

motivasi dari luar seseorang (ekstrinsik). Motivasi intrinsik dalam pengertian ini 

mengarah kepada timbulnya motivasi berprestasi. Sedangkan motivasi eksrtinsik 

adalah dorongan terhadap perilaku seseorang di luar perbuatan yang dilakukannya.
39

 

Menurut Djamarah, ada dua macam motivasi yaitu motivasi yang berasal dari dalam 

pribadi seseorang dan berasal dari luar diri seseorang. Kedua macam motivasi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Motivasi Intrinsik 

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang aktif atau berfungsinya tidak 

perlu dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya 

maka, Ia secara sadar akan melakukan  suatu kegiatan yang tidak memerlukan 

motivasi dari luar dirinya. Motivasi intrinsik dilatarbelakangi oleh pemikiran yang 

positif. Motivasi intrinsik ini muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensisal, 

bukan sekedar atribut dan seremonial. 
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2) Motivasi Ekstrinsik 

 Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang sari luar. Motivasi ekstrinsik yang positif dan negatif sama-sama 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang.
40

 

 Senada dengan Djamarah, menurut Hamalik berpendapat bahwa ada dua 

jenis motivasi yaitu motivasi murni dan motivasi ekstrinsik. Motivasi murni sama 

dengan motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dan hidup dari dalam diri 

sendiri yang merupakan motivasi yang sesungguhnya. Sedangkan motivasi 

ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari faktor-faktor dari luar. Motivasi 

intrinsik ini misalnya, persepsi seseorang mengenai dirinya, minat, tanggung jawab, 

semangat, harapan pribadi, kebutuhan, keinginan, kepuasan kerja yang dihasilkan. 

Sedangkan motivasi ekstrinsik misalnya, keinginan mendapat penghargaan atau 

prestasi, uang, mendapat pujian dari orang lain, dan dorongan dari atasan, hubungan 

antar pribadi dan kondisi kerja.
41

 Hal tersebut sependapat dengan Siagian yang 

menyatakan bahwa di dalam diri seseorang terdapat motivasi bersifat internal dan 

eksternal yang dapat positif maupun negatif. Baik motivasi yang bersifat positif dan 

negatif akan dijadikan dorongan untuk meningkatkan kinerjanya. Motif intrinsik 

harus lebih kuat dari motif ekstrinsik. Karena keinginan yang kuat pada individu 

akan membawa manfaat yang lebih banyak. Keyakinan pada diri sendiri harus lebih 
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kuat karena individu tersebut yang melakukan berbagai keinginan dan kebutuhan 

yang menjadi motif kehidupannya dan harus dicapai.
42

 

Dari beberapa macam motivasi yang telah dikemukakan oleh para ahli 

maka, dapat disimpulkan bahwa macam motivasi itu ada dua yaitu motivasi intrinsik 

dan ektrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi dari dalam sedangkan motivasi 

ektrinsik adalah motivasi dari luar. Kebutuhan akan motivasi ini dipengaruhi oleh 

motivasi primer dan sekunder. 

C. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (bahasa Inggris) yang 

berarti pekerjaan, perbuatan. Menurut Ruky dalam Supardi kata performance 

memberikan tiga arti yaitu: (1). Prestasi seperti dalam konteks atau kalimat ‚high 

performance car‛ atau mobil yang sangat cepat. (2). Pertunjukan, seperti dalam 

konteks atau kalimat ‚ Folk dance performance‛ atau pertunjukan tari-tarian rakyat. 

(3). Pelaksanaan tugas, seperti dalam konteks atau kalimat ‚in performing his/her 

duties‛ atau dalam pelaksanaan kewajibannya. Kinerja dalam arti di atas 

dimaksudkan sebagai prestasi kerja. Hasil kerja seseorang dalam periode tertentu 

jika dibandingkan dengan sasaran, standar yang telah ditentukan dan telah 

disepakati bersama. Bila diaplikasikan dalam lembaga pendidikan kinerja 

mengandung makna hasil kerja, kemampuan atau prestasi, dorongan untuk 
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melaksanakan suatu pekerjaan.  Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 

harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.
43

 

Istilah kinerja dimaksudkan sebagai terjemahan dari istilah ‚performance‛. 

Kinerja bukan merupakan karakteristik seseorang seperti bakat atau kemampuan, 

tetapi perwujudan dari bakat atau kemampuan itu sendiri. Pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk 

karya nyata. Kinerja dalam kaitannya dengan jabatan diartikan sebagai hasil yang 

dicapai yang berkaitan dengan fungsi jabatan dalam periode waktu tertentu.
44

 

Prestasi kerja (performance) diartikan sebagai suatu pencapaian persyaratan 

pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari output yang 

dihasilkan baik kuantitas maupun mutunya. Kinerja adalah performance atau unjuk 

kerja. Kinerja dapat pula diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil 

unjuk kerja.
45Performance atau kinerja adalah ‚…. Output derive from processes, 

human or therwise‛.
46

 Jadi dikatakannya bahwa kinerja merupakan hasil atau 

keluaran dari suatu proses. Performance is defined as the record of autcomes 
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produced on a specified job function or activity during a specified time period.
47

 

Artinya prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi 

pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu. Kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan dan tidak dilakukan karyawan. Kinerja 

karyawan memengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada 

organisasi yang antara lain termasuk (1) kuantitas keluaran, (2) kualitas keluaran, (3) 

jangka waktu keluaran, (4) kehadiran di tempat kerja, (5) sikap kooperatif.
48

 Uno & 

Lamatenggo menyatakan bahwa kinerja seseorang (termasuk guru) dapat diukur 

melalui lima indikator berikut: (1) Kualitas kerja. Indikator ini berkaitan dengan 

kualitas kerja guru dalam menguasai seagala sesuatu berkaitan dengan persiapan 

perencanaan program pembelajaran dan penerapan hasil penelitian dalam 

pembelajaran di kelas. (2) Kecepatan/ketetapan kerja. Indikator ini berkaitan dengan 

ketepatan kerja guru dalam menyesuaikan materi ajar dengan karakteristik yang 

dimiliki peserta didik dan penyelesaian program pengajaran sesuai dengan kalender 

akademik. (3) Inisiatif dalam kerja. Indikator ini berkaitan dengan inisiatif guru 

dalam penggunaan model pembelajaran yang variatif sesuai materi pelajaran dan 

penggunaan berbagai inventaris sekolah dengan bijak. (4) Kemampuan kerja. 

Indikator ini berkaitan dengan kemampuan guru dalam memimpin keadaan kelas 

agar tetap kondusif, pengelolaan kegiatan belajar mengajar, dan penilaian hasil 
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belajar peserta didik. (5) Komunikasi. Indikator ini berkaitan dengan komunikasi 

yang dilakukan guru dalam proses layanan bimbingan belajar dengan siswa yang 

kurang mampu mengikuti pembelajaran dan terbuka dalam menerima masukan 

untuk perbaikan pembelajaran.
49

 Kinerja guru meliputi perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
50

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 

merupakan hasil kerja yang dapat dicapai guru dalam suatu organisasi (sekolah), 

sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan sekolah dalam upaya 

mencapai visi, misi, dan tujuan sekolah bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja guru nampak dari tanggung 

jawabnya dalam menjalankan amanah, profesi yang diembannya, serta moral yang 

dimilikinya. Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 

kerja guru pada madrasah yang diwujudkan melalui kemampuan dan keterampilan 

dalam merencanakan program pengajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

2. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Kinerja  

Kinerja merupakan sesuatu yang kompleks dan dipengaruhi banyak faktor, 

baik internal maupun eksternal. Kinerja dipengaruhi oleh ‚kemampuan (ability) dan 
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motivasi (motivation)‛.
51

 Selanjutnya dikatakan bahwa kemampuan dipengaruhi 

oleh pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill). Pengetahuan dipengaruhi 

oleh pendidikan, pengalaman, latihan dan minat. Keterampilan dipengaruhi oleh 

pembawaan (bakat) dan kepribadian. Motivasi dipengaruhi oleh interaksi faktor-

faktor dari: (1) lingkungan fisik pekerjaan, (2) lingkungan sosial pekerjaan yang 

terdiri dari (a) kepemimpinan, (b) organisasi formal atau lingkungan organisiasi yang 

mencakup struktur organisasi, iklim kepemimpinan, efisiensi organisasi dan 

manajemen.
52

 

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru adalah: 

a. Faktor personal/individu, meliputi: pengetahuan, keterampilan, (skil), 

kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap 

individu. 

b. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan, 

semangat, arahan dan dukungan yang memberikan manajer dan Team Leader. 

c. Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan 

dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesame anggota tim, kekompakkan dan 

keeratan anggota tim. 

d. Faktor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja, atau infrastruktur yang 

diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam organisasi. 
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e. Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan perubahan lingkungan 

eksternal dan internal.
53

 

Faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja guru adalah faktor kemampuan 

(ability) dan faktor motivasi (motivision).
54

 

a. Faktor kemampuan  

Secara psikologi, kemampuan guru terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan 

kemampuan reality (knowledge+skill). Artinya seorang guru yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai dengan bidangnya serta terampil dalam 

mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang 

diharapkan. Oleh karena itu, pegawai perlu ditetapkan pada pekerjaan yang sesuai 

dengan keahliannya. Dengan penempatan guru yang sesuai dengan bidangnya akan 

dapat membantu dalam efektivitas suatu pembelajaran.  

b. Faktor motivasi  

Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam menghadapi situsi kerja. 

Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan seseorang yang terarah untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Ada hubungan yang fositif antara motif berprestasi 

dengan pencapaian kinerja. Dalam dunia psikologi, masalah motivasi ini selalu 

mendapat perhatian khusus oleh para ahli, karena motivasi merupakan gejala jiwa 
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yang dapat mendorong manusia untuk bertindak atau berbuat sesuatu keinginan dan 

kebutuhan. 

Kinerja merupakan akumulasi dari tiga faktor yang saling berkaitan, yaitu; 1) 

keterampilan, 2) upaya dan 3) sifat-sifat eksternal.
55

 Keterampilan yang dibawa 

seseorang ke tempat pekerjaan dapat berupa pengetahuan, kemampuan, kecakapan 

interpersonal dan kecakapan teknis. Upaya dapat berupa motivasi yang diperlihatkan 

seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan. Kondisi eksternal dapat berupa fasilitas 

dan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas kinerja seseorang. 

Membicarakan kinerja mengajar guru, tidak dapat dipisahkan faktor-faktor 

pendukung dan pemecah masalah yang menyebabkan terhambatnya pembelajaran 

secara baik dan benar dalam rangka pencapaian ujuan yang diharapkan guru dalam 

mengajar. Adapun faktor yang mendukung kinerja guru dapat digolongkan ke dalam 

dua macam yaitu:
56

  

a. Faktor dari dalam sendiri (intern) yang meliputi:  

1) Kecerdasan  

Kecerdasan memegang peranan penting dalam keberhasilan pelaksanaan 

tugas-tugas seorang pendidik dalam proses pembelaajran. Semakin rumit dan 

makmur tugas-tugas yang diemban makin tinggi kecerdasan yang diperlukan. 
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Seseorang yang cerdas jika diberikan tugas yang sederhana dan monoton mungkin 

akan terasa jenuh dan akan berakibat pada penurunan kinerjanya.  

2) Keterampilan dan kecakapan;  

Keterampilan dan kecakapan orang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan dari berbagai pengalaman dan latihan.  

3) Bakat  

Penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan dapat menjadikan seseorang 

bekarja dengan pilihan dan keahliannya.  

4) Kemampuan dan minat  

Syarat untuk mendapatkan ketenangan kerja bagi seseorang adalah tugas dan 

jabatan yang sesuai dengan kemampuannya. Kemampuan yang disertai dengan 

minat yang tinggi dapat menunjang pekerjaan yang telah ditekuni.  

5) Motif  

Motif yang dimiliki dapat mendorong meningkatkannya kerja seseorang.  

6) Kesehatan  

Kesehatan dapat membantu proses bekerja seseorang sampai selesai. Jika 

kesehatan terganggu maka pekerjaan terganggu pula.  

7) Kepribadian  

Seseorang yang mempunyai kepribadian kuat dan integral tinggi 

kemungkinan tidak akan banyak mengalami kesulitan dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja dan interaksi dengan rekan kerja yang akan meningkatkan kerjanya.  
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8) Cita-cita dan tujuan dalam bekerja  

Jika pekerjaan yang diemban seseorang sesuai dengan cita-cita maka tujuan 

yang hendak dicapai dapat terlaksanakan karena ia bekerja secara sungguh-sungguh, 

rajin, dan bekerja dengan sepenuh hati.  

b. Faktor dari luar diri sendiri (ekstern)  

Yang termasuk faktor dari luar diri sendiri (ekstern) diantaranya:  

1) Lingkungan keluarga  

Keadaan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja seseorang. 

Ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat menurunkan gairah kerja.  

2) Lingkungan kerja  

Situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong seseorang bekerja secara 

optimal. Tidak jarang kekecewaan dan kegagalan dialami seseorang di tempat ia 

bekerja. Lingkungan kerja yang dimaksud di sini adalah situasi kerja, rasa aman, gaji 

yang memadai, kesempatan untuk mengembangan karir, dan rekan kerja yang 

kologial.  

3) Komunikasi dengan kepala sekolah  

Komunikasi yang baik di sekolah adalah komunikasi yang efektif. Tidak 

adanya komunikasi yang efektif dapat mengakibatkan timbulnya salah pengertian.  

4) Sarana dan prasarana  

Adanya sarana dan prasarana yang memadai membantu guru dalam 

meningkatkan kinerjanya terutama kinerja dalam proses mengajar mengajar.  
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5) Kegiatan guru di kelas  

Peningkatan dan perbaikan pendidikan harus dilakukan secara bertahap. 

Dinamika guru dalam pengembangan program pembelajaran tidak akan bermakna 

bagi perbaikan proses dan hasil belajar siswa, jika manajemen sekolahnya tidak 

memberi peluang tumbuh dan berkembangnya kreatifitas guru. Demikian juga 

penambahan sumber belajar berupa perpustakaan dan laboratorium tidak akan 

bermakna jika manajemen sekolahnya tidak memberikan perhatian serius dalam 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber belajar tersebut dalam proses belajar 

mengajar. Kegiatan guru di dalam kelas meliputi:  

a) Guru harus menyusun perencanaan pembelajaran yang bijak.  

b) Guru harus mampu berkomunikasi secara efektif dengan siswa-siswanya  

c) Guru harus mengembangkan strategi pembelajaran yang membelajarkan  

d) Guru harus menguasai kelas. 

e) Guru harus melakukan evaluasi secara benar.  

6) Kegiatan guru di sekolah antara lain yaitu:  

Berpartisipasi dalam bidang administrasi, di mana dalam bidang administrasi 

ini para guru memiliki kesempatan yang banyak untuk ikut serta dalam kegiatan-

kegiatan sekolah antara lain:  

a) Mengembangkan filsafat pendidikan  

b) Memperbaiki dan menyesuaikan kurikulum 

c) Merencanakan program supervisi  
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d) Merencanakan kebijakan-kebijakan kepegawaian 

Berdasarkan kajian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru ditentukan 

oleh faktor internal dan eksternal. Secara internal kinerja guru ditentukan oleh; a) 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh guru itu sendiri, yaitu terkait 

pengetahuan dan keterampilan mengajar yang diperoleh guru yang bersangkutan 

selama menempuh pendidikan atau yang dikenal dengan istilah pre service 

education, b) motivasi kerja, yaitu terkait dengan motivasi yang dimiliki oleh 

masing-masing guru saat memilih profesi sebagai guru. Motivasi itu tentu saja tidak 

bisa dilepaskan dari faktor lingkungan dimana guru itu bekerja, baik lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial sekolah dimana guru itu bekerja, misalnya struktur 

sekolah yang dikembangkan, budaya sekolah, kepemimpinan kepala sekolah dan 

bahkan iklim sekolah juga ikut menentukan kinerja seorang guru. 

3. Standar Kinerja Guru 

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam mengadakan 

perbandingan terhadap apa yang dicapai dengan apa yang diharapkan, atau kualitas 

kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan dan sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan atau tujuan yang hendak dicapai secara efektif dan efesien. 

Untuk mencapai hal tersebut, seringkali kinerja guru dihadapkan pada berbagai 

hambatan/kendala sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan bentuk kinerja yang 

kurang efektif. Dengan kata lain standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam 
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mengadakan pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Patokan 

tersebut meliputi: 

a. Hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi sekolah. 

b. Efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh organisasi 

sekolah. 

c. Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi sekolah dalam memenuhi 

kebutuhan semua pihak yang terlibat dalam organisasi sekolah tersebut. 

d. Keadaptasian, mengacu kepada ukuran tanggapan organisasi sekolah terhadap 

perubahan yang terjadi.
57

 

Standar kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam 

menjalankan tugasnya seperti: (1) bekerja dengan siswa secara individual; (2) 

persiapan dan perencanaan pembelajaran; (3) pendayagunaan media pembelajaran; 

(4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar; dan (5) Kepemimpinan 

yang aktif dari guru.
58

 

Kinerja guru (teacher performance) berkaitan dengan kompetensi guru, 

artinya untuk memiliki kinerja yang baik guru harus didukung oleh kompetensi yang 

baik pula. Tanpa memiliki kompetensi yang baik seorang guru tidak akan mungkin 

dapat memiliki kinerja yang baik. Ada sepuluh kompetisi dasar yang harus dikuasai 

oleh seorang guru, meliputi: 1) menguasai bahan, 2) mengelola program belajar 
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mengajar, 3) mengelola kelas, 4) menggunakan media/sumber belajar, 5) menguasai 

landasan pendidikan, 6) mengelola interaksi belajar mengajar, 7) menilai prestasi 

belajar, 8) mengenal fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan, 9) mengenal dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah, dan 10) memahami dan menafsirkan hasil 

penelitian guna keperluan pengajaran.
59

 

Kendati demikian, seorang guru yang memiliki kompetensi yang baik, belum 

tentu memiliki kinerja yang baik, karena kinerja guru tidak semata diperoleh melalui 

kemampuan kompetensi, tetapi kinerja guru juga berkaitan dengan kemampuan 

memotivasi diri untuk menunaikan tugas dengan baik dan memotivasi diri untuk 

terus berkembang. Oleh karena itu, kinerja guru merupakan perwujudan dari 

kompetensi guru plus kemampuan diri dan motivasi untuk mengerjakan tugas 

dengan baik serta memacu diri secara terus menerus untuk berkembang. Esensi dari 

kinerja guru ini tidak lain merupakan kemampuan guru dalam menunjukkan 

kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja yang digelutinya, 

dalam hal ini proses pembelajaran di sekolah khususnya dan dunia pendidikan pada 

umumnya. Kinerja guru merupakan faktor yang dominan dalam menentukan kualitas 

pembelajaran. Artinya kalau guru yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

mempunyai kinerja yang bagus, akan mampu meningkatkan kualitas di dalam 

pembelajaran sekolah, dengan salah satu cara memotivasi siswa untuk lebih giat 

belajar, untuk memotivasi belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru dalam kelas. 
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D. Kerangka Pikir 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru 

Setiap kepala madrasah memiliki gaya kepemimpinan yang berbeda sesuai 

dengan karakteristik seseorang. Berbagai macam tipe gaya kepemimpinan yang ada 

memiliki tujuan yang sama yaitu mewujudkan tujuan lembaga yang dipimpinnya. 

Gaya kepemimpinan pada setiap kepala madrasah yang berbeda-beda selalu 

berupaya merangkul guru sebagai ujung tombak dalam mewujudkan tujuan 

madrasah. Seorang kepala madrasah yang mampu memberikan pengaruh yang baik 

kepada guru akan berdampak pada pencapaian kinerja guru. Interaksi yang baik 

antara kepala madrasah dan guru akan berakibat pada kecenderungan guru 

melakukan tindakan yang akan memaksimalkan kinerjanya di madrasah. Kepala 

madrasah sebagai pucuk kepemimpinan di madrasah hendaknya menjadi contoh bagi 

guru. Kepala madrasah dituntut senantiasa memberikan perencanaan dalam rangka 

meningkatkan kinerja guru. Selain itu, kepala madrasah dituntut untuk memberikan 

aksi nyata dari perencanaan yang telah ditetapkan seperti memberikan pelatihan 

pembelajaran bagi guru. Kepala madrasah juga dituntut untuk melakukan kegiatan 

kontrol kepada guru agar kinerja guru tetap berada pada tingkat yang semestinya. 

Kepala madrasah dituntut pula untuk melakukan koordinasi agar kinerja guru tetap 

mampu dipertahankan atau dtingkatkan. Terakhir, kepala madrasah dituntut untuk 

melakukan evaluasi terhadap kinerja para guru. Tujuannya untuk melihat 

sejauhmana pencapaian kinerja guru dan melihat perbaikan yang perlu dilakukan 
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untuk lebih meningkatkan kinerja guru. Tugas tersebut merupakan kewajiban yang 

tidak bisa ditawar-tawar bagi setiap kepala madrasah, apapun tipe gaya 

kepemimpinan yang dianutnya. Berdasarkan uraian tersebut, diduga bahwa terdapat 

pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru 

Motivasi kerja guru merupakan keseluruhan daya penggerak baik dari dalam 

(internal) maupun dari luar (eksternal) diri guru untuk melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai seorang guru. Motivasi kerja guru sangat penting 

dimiliki oleh seorang guru agar tugas dan tanggung jawab guru di madrasah dapat 

terlaksana sesuai dengan yang diharapkan sehingga tujuan madrasah dapat tercapai. 

Seorang yang memiliki motivasi yang kuat tentu akan melakukan segala upaya 

untuk mencapai tujuannya dan dilakukan sebaik mungkin. Guru yang memiliki 

motivasi kerja tinggi akan berbuat semaksimal mungkin guna mencapai kinerja yang 

maksimal. Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi terlihat dari ketekunannya 

ketika melaksanakan tugasnya sehingga akan berdampak pada pencapaian kinerja 

guru tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, diduga terdapat pengaruh motivasi kerja 

guru terhadap kinerja guru.  

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dan Motivasi Kerja Guru 

terhadap Kinerja Guru 

 Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

memengaruhi, mendorong, mengajak, dan menuntun orang lain agar berbuat sesuatu 
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dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepala madrasah merupakan 

pucuk pimpinan dalam suatu organisasi madrasah yang bertanggung jawab dalam 

upaya mencapai tujuan madrasah. Setiap kepala madrasah mempunyai gaya 

kepemimpinan yang berbeda dalam memengaruhi, mendorong, dan menuntun guru 

dalam mewujudkan tujuan madrasah. Gaya kepemimpinan kepala madrasah 

tercermin melalui sikap yang ditunjukkan oleh kepala madrasah dalam memengaruhi 

dan menjadi teladan bagi para guru. Seorang kepala madrasah yang mampu 

memberikan dorongan dan tuntunan yang baik kepada guru memungkinkan 

terciptanya kinerja guru yang baik pula. Sebaliknya, seorang kepala madrasah yang 

tidak mampu merangkul, mengorganisasikan, dan memotivasi guru memungkinkan 

rendahnya kinerja guru. Dorongan tersebut merupakan salah satu motivasi bagi guru 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Motivasi kerja guru bukan 

hanya berasal dari dalam diri guru, tetapi juga berasal dari luar diri guru, salah 

satunya adalah dorongan yang diberikan kepala madrasah. Guru yang memiliki 

motivasi kerja yang tinggi dan disertai dengan gaya kepemimpinan kepala madrasah 

yang mampu mendongkrak semangat kerja para bawahannya memungkinkan 

terciptanya kinerja bawahan yang maksimal, termasuk guru. Berdasarkan uraian 

tersebut, diduga bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama antara gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru. 

 Bagan kerangka pikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian ex 

post facto. Disebut penelitian ex post facto karena peneliti berhubungan dengan 

variabel yang telah terjadi dan tidak perlu memberikan perlakuan terhadap 

variabel yang diteliti.
1
Adapun model desain pada penelitian ini menggunakan 

paradigma ganda. Paradigma penelitian ini terdiri atas dua variabel independen 

(bebas) dan satu variabel dependen (terikat).  Adapun desain penelitiannya yaitu: 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Keterangan: 

  X1 : Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

 X2 : Motivasi Kerja Guru 

Y : Kinerja Guru 
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B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini yaitu pada Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan yag 

terdiri atas MTsN 3 Bulukumba dan MTsN 4 Bulukumba. Pemilihan lokasi 

penelitian ini didasari pertimbangan bahwa lokasi tempat tinggal peneliti berada 

di Kecamatan Bontotiro sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan 

penelitian dan perolehan data. 

C. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian 

untuk mengadakan hubungan dengan obyek yang akan diteliti.
2
 Pendekatan 

merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan dalam tujuan 

penelitian. Adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Dikatakan pendekatan kuantitatif karena peneliti dapat tidak 

bertemu langsung dengan responden/informan. Pengambilan data menggunakan 

angket. Bila responden mengadakan komunikasi langsung itu tidak akan 

mengubah sama sekali data yang diambil oleh peneliti secara psikologis, peneliti 

betul-betul mendapatkan informasi dari angket/kuesioner yang diisi oleh 

responden/informan. 

 

 

 

                                                             
2
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Cet.XIII (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 81. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa 

atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana 

menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
3
 Selain itu, popolasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karaktersitik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

(diteliti) dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Berdasarkan pernyataan tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek atau 

objek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari/diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini adalah semua guru Madrasah Tsanawiyah Negeri yang ada di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 67 orang. Berikut 

disajikan tabel yang menunjukkan jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

yang ada di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

Tabel 3.1. Jumlah Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba
5  

No Nama Madrasah Jumlah Guru 

1. MTsN 3 Bulukumba 31 orang 

2. MTsN 4 Bulukumba 36 orang 

Jumlah 67 orang 

2. Sampel 

Sampel adalah bagaian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut.
6
 Jadi, sampel merupakan sebagian dari anggota populasi yang 

                                                             
3
Sukardi, Matodologi Penelitian Pendidikan; Kompetensi dan Praktiknya, Cet. IX 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 53. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, Cet.XIII (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 80. 
5
KTU Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 dan 4 Bulukumba, 2019. 



64 

 

akan diteliti. Arikunto menyarankan mengambil semua sampel apabila subjeknya 

kurang dari 100 sehinga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika 

populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil 10% - 15% atau 20%-25% atau 

lebih.
7
 Merujuk dari penjelasan Arikunto maka sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba. Teknik pengambilan sampel seperti ini disebut teknik 

sampel jenuh. Berdasarkan uraian tersebut, maka jumlah sampel dalam penelitian 

ini disajikan pada tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2. Jumlah Sampel Penelitian
8 

No Nama Madrasah Jumlah Guru 

1. MTsN 3 Bulukumba 31 orang 

2. MTsN 4 Bulukumba 36 orang 

Jumlah 67 orang 

E. Metode Pengumpulan Data 

Terdapat dua hal utama yang memengaruhi kualitas dari hasil penelitian, 

yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data.
9
 Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
10

 Metode atau 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah field research (penelitian 

lapangan), yang dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan 

                                                                                                                                                                       
6
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, h. 118. 
 
7
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), h. 109. 
8
KTU Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 dan 4 Bulukumba, 2019. 

9
Sugiyono,  Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R & D,  

h. 193. 
10

Sugiyono,  Metode Penelitian pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R & 
D,  h. 308.  
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dengan permasalahan. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket. Angket merupakan  cara pengumpulan data dengan 

menggunakan daftar isian atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan 

disusun sedemikian rupa sehingga calon responden hanya tinggal mengisi atau 

menandainya dengan mudah dan cepat.
11

 Alasan digunakan angket karena angket 

memiliki kedudukan yang tinggi dan kemampuan untuk mengungkap potensi 

yang dimiliki responden. Sugiyono menyatakan bahwa angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
12

 Jenis angket yang 

digunakan adalah angket tertutup yang berisi pernyataan yang harus dijawab oleh 

responden dengan memberikan checklist (√) atau tanda silang (X) pada jawaban 

yang dianggap paling sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Pengumpulan data 

menggunakan angket tertutup dengan pertimbangan antara lain: (1) Pokok 

persoalan terfokus, relatif lebih obyektif data mudah ditabulasi serta dianalisis; 

(2) Persepsi responden tentang pertanyaan-pertanyaan dalam angket sama dengan 

yang dimaksud  oleh peneliti; (3) Memberikan peluang yang cukup kepada 

responden untuk berpikir; (4) Dapat menjangkau responden dalam jumlah besar 

secara serempak; (5) Dapat dilaksanakan sewaktu-waktu, baik dengan tatap 

muka atau tidak. Selain itu, keuntungan menggunakan angket atau kuesioner 

ialah semua subjek diberi instruksi yang sudah baku, maka hasil-hasil penelitian 
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Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2013), h. 8. 
12

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif, dan R & D, h. 142.  
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tidak akan diwarnai oleh penampilan, suasana perasaan, atau tingkah laku 

peneliti.
13

 

Angket dalam penelitian  ini disusun berdasarkan skala model Likert yang 

berisi sejumlah pernyataan yang menyatakan objek yang hendak diungkap. Skala 

Likert ini telah banyak digunakan oleh para peneliti guna mengukur persepsi atau 

sikap seseorang. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh 

para peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. 

Kemudian responden diminta memberikan pilihan jawaban atau respons dalam 

skala ukur yang telah disediakan, misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, 

dengan sangat tidak setuju.
14

 Skala model Likert dalam penelitian ini 

menggunakan empat alternatif jawaban yaitu “selalu”, “sering”, “kadang-

kadang”, dan “tidak pernah”. Widyoko menyatakan bahwa skala empat lebih 

baik karena dengan skala empat responden tidak memiliki peluang untuk 

bersikap netral sehingga responden dipaksa untuk menentukan sikap terhadap 

pernyataan atau pertanyaan dalam instrumen.
15

 Pemberian skor pada skala 

kategori Likert, jawaban diberi bobot atau disamakan dengan nilai kuantitatif 4, 

3, 2, 1, untuk empat pilihan pernyataan atau pertanyaan positif dan 1, 2, 3, 4 

untuk pernyataan atau pertanyaan negatif.
16
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Donald Ary, Luchy Cheser Jacobs, dan Asghar Razavieh, Pengantar Penelitian dalam 
Pendidikan, terj. Arief Furchan, Cet. IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 260. 

14
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, Cet.I 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 146. 

 
15

Eko Putro Widyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, Cet. V (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), h. 106. 
16

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D, h. 146-147. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data lapangan. Menyusun instrumen penelitian merupakan suatu pekerjaan yang 

sangat penting dalam rangkaian penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket yang telah diadaptasi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya dalam bentuk pertanyaan yang dianggap telah teruji. Peneliti 

menyusun angket penelitian yang sesuai berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Data gaya kepemimpinan kepala madrasah diperoleh dari angket gaya 

kepemimpinan kepala madrasah. Angket gaya kepemimpinan kepala madrasah 

diisi oleh guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba. Instrumen gaya kepemimpinan kepala madrasah 

diadaptasi dari penelitian Adlam Adam.
17

 Peneliti menyusun angket gaya 

kepemimpinan kepala madrasah yang sesuai berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan. Kisi-kisi instrumen gaya kepemimpinan kepala madrasah disajikan 

pada tabel 3.3 sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                             
17
Adlam Adam, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

SD Negeri di Kecamatan Gondokusuman Daerah Istimewa Yogyakarta”, Publikasi Ilmiah (2014): 

h. 82-87. 
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Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

No. Indikator 
Nomor Butir 

Jumlah 
(+) (-) 

1. Pengambilan keputusan 23, 33 2, 13, 17 5 

2. Pembagian tugas kepada 

bawahan 
8, 25 10, 14 

4 

3. Inisiatif bawahan 26 6, 12, 18 4 

4. Pemberian sanksi/hukuman 28, 30 5, 21 4 

5. Pemberian penghargaan 

terhadap prestasi 
29 1, 4, 19 

4 

6. Menjalin komunikasi 31 11, 15 3 

7. Monitoring pelaksanaan 

tugas 
7, 9, 32  16 

4 

8. Rapat kerja 24, 27 3, 20, 22 5 

 Jumlah 15 18 33 

 

2. Motivasi Kerja Guru  

Data motivasi kerja guru diperoleh dari angket motivasi kerja guru. 

Angket motivasi kerja guru diisi oleh guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Instrumen motivasi kerja guru 

diadaptasi dari penelitian Eri Agustin.
18

 Peneliti menyusun angket motivasi kerja 

guru yang sesuai berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Kisi-kisi 

instrumen motivasi kerja guru disajikan pada tabel 3.4 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                             
18
Eri Agustin, “Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Dabin IV 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan”, Publikasi Ilimah (2015): h. 131 
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Tabel 3.4. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Kerja Guru 

Dimensi Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 
(+) (-) 

Motivasi 

Internal 
1. Tanggung jawab terhadap 

pekerjaan 
1, 2, 3 4, 5 5 

2. Memiliki minat terhadap 

pekerjaan 
6, 7 8, 29 4 

3. Adanya kebutuhan yang 

harus dipenuhi 
9  1 

4. Semangat dalam bekerja 11, 12 10 3 

Motivasi 

Eksternal 
1. Memperoleh pujian dari 

orang lain 
13  1 

2. Memperoleh perhatian 

dari orang lain 
14  1 

3. Ingin mendapatkan uang.  15 1 

4. Keinginan untuk 

mendapatkan penghargaan 
17, 18 23 3 

5. Dorongan dari atasan 19  1 

6. Hubungan antar pribadi 16, 20, 

22, 25 
21, 24 6 

7. Kondisi kerja 26, 28 27 3 

Jumlah 19 10 29 

 

3. Kinerja Guru  

Data kinerja guru diperoleh dari angket kinerja guru. Angket kinerja guru 

diisi oleh guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba. Instrumen kinerja guru diadaptasi dari penelitian Retno 

Endah Ekowati.
19

 Peneliti menyusun angket kinerja guru yang sesuai berdasarkan 

indikator yang telah ditetapkan. Kisi-kisi instrumen kinerja guru disajikan pada 

tabel 3.5 sebagai berikut: 

 

 

                                                             
19
Retno Endah Ekowati, “Supervisi Pembelajaran SMK RSBI Bidang Keahlian Teknik 

Elektro di D. I. Yogyakarta”, Publikasi Ilmiah (2012): h. 81-84. 



70 

 

Tabel 3.5. Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru 

No. Indikator Nomor Butir Jumlah 

1. Kemampuan dan keterampilan dalam 

merencanakan program pengajaran 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 

13 

13 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 

30, 31, 32, 33 

20 

3. Mengevaluasi pembelajaran 34, 35, 36, 37, 

38, 39, 40, 41, 

42 

9 

 Jumlah 42 42 

 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dan diolah. Sebaran skor 

data disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Sebelum digunakan, angket dan 

lembar observasi terlebih dahulu divalidasi oleh validator untuk melihat validitas 

item dan realibilitas instrumen sehingga angket layak digunakan sebagai alat 

pengumpul data. 

G. Validasi dan Realibilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if it succesfully 

measure the phenomenom).20
 Instrumen penelitian yang telah disusun, divalidasi 

secara internal. Validasi secara internal digunakan pendapat dari ahli (judgment 

experts), yaitu dikonsultasikan dengan ahli tentang aspek-aspek yang akan 

                                                             
20

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, Cet. III (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2015), h. 75. 
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diukur setelah instrumen dikonstruksi berdasarkan teori tertentu.
21

 Validasi 

terhadap angket dalam penelitian ini ditempuh dengan mengembangkan 

instrumen penelitian melalui kisi-kisi yang disusun berdasarkan kajian teoretis. 

Butir-butir pernyataan instrumen diajukan kepada ahli untuk dikoreksi sebelum 

digunakan sebagai alat pengumpul data yang valid.  

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 

yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
22

 Uji reliabilitas 

instrumen penelitian ini dilakukan secara internal. Pengujian reliabilitas alat ukur 

internal consistency, dilakukan dengan cara mencoba alat ukur hanya sekali saja, 

kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu.
23

 Hasil analisis 

digunakan untuk memprediksi reliabilitas alat ukur. Metode yang digunakan 

untuk melakukan uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah metode alpha 

cronbach. Metode alpha cronbach merupakan metode yang digunakan untuk 

menghitung reliabilitas suatu tes yang tidak mempunyai pilihan jawaban “benar” 

atau “salah” maupun “ya” atau “tidak”, melainkan digunakan untuk menghitung 

reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku.
24

 Adapun rumus untuk 

menentukan koefisien reliabilitas sebagai berikut: 

 

                                                             
21

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kuantitatif, dan R & D, h. 125. 
22

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, h. 87. 
23

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, h. 89. 
24

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, h. 89. 
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    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

     koefisien reliabilitas instrumen 

     = jumlah butir pernyataan 

 ∑  
 = jumlah varian butir 

  
   = varian total.

25
 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila     

      26 

H. Teknik Analisis Data. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data deskriptif bertujuan “untuk memberikan deskripsi mengenai 

subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok 

subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis”.
27

 Analisis 

data deskriptif meliputi deskripsi gaya kepemimpinan kepala Madrasah, deskripsi 

motivasi kerja guru, dan deskripsi kinerja guru Madrasah Tsanawaiyah Negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

                                                             
25

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, h. 90-91. 
26

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, h. 91. 
27

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Edisi 1, Cet. IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2003),  h. 126. 
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a. Tabel distribusi frekuensi, langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Rentang nilai (range)
28

 

 R  =            

Keterangan: 

     = data terbesar. 

     = data terkecil. 

 

2) Banyaknya kelas
29

 

K  =1 + (3,3 x log n)  

Keterangan: 

K  = banyaknya kelas 

n  = banyaknya sampel 

 

3) Interval kelas/ panjang kelas
30

  

 P   =   
 

 
 

Keterangan :   

P  =  Panjang kelas interval       

R   =  Rentang nilai  

K  =  Kelas interval 

 

b. Mean (rata-rata/rerata)
31

 

Mean adalah nilai rata-rata dari data-data yang ada. 

  
∑    

∑  
  

  

 

                                                             
28

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

Cet. 1 (Jakarta:  Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 188 
29

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, h. 

188. 
30

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, h. 

188. 
31

Muhammad Ali Gunawan, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, Cet. 1 (Yogyakarta: 

Parama Publishing, 2013), h. 34-35. 
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 Keterangan: 

    = mean (rata-rata hitung) 

     frekuensi data ke-i (i = 1, 2, 3, ......) 

     titik tengah kelas ke-i (i = 1, 2, 3, ......) 

 

c. Standar deviasi 

  √
∑       ̅  

 
 

 

Keterangan: 

s = standar deviasi 

           = jumlah data 

 ̅  = rata-rata 

 

d. Pedoman Kategori 

Deskripsi data penelitian menggunakan kategorisasi tingkat gaya 

kepemimpinan kepala Madrasah, motivasi kerja guru, dan kinerja guru Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba sebagai 

berikut: 

Tabel 3.6. Kategorisasi Tingkat Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah, Motivasi Kerja Guru, 

dan Kinerja Guru
32

 

Batas Kategori Kategori 

             Tinggi 

                        Sedang 

             Rendah 

Keterangan   : Mean  

     : Standar deviasi 

Setelah semuanya selesai maka persentase frekuensinya dapat ditentukan 

dengan rumus sebagai berikut: 
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Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, Cet III (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

2013), h. 109. 
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Keterangan: 

 P  = Angka persentase 

 f = Frekuensi yang dicari persentasenya 

 N = Banyaknya frekuensi/ sampel responden
33

 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian dengan cara menganalisis data sampel dan 

hasilnya diberlakukan untuk populasi. Rumus yang digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:: 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam 

analisis parametrik. Untuk yang menggunakan analisis parametrik seperti analisis 

perbandingan 2 rata-rata, analisis varians satu arah, korelasi, regresi, dan 

sebagainya, maka perlu dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berasal dari populasi 

berdistribusi normal. Normalitas suatu data penting karena dengan data yang 

terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili suatu 

populasi.
34

. 

Rumusan hipotesis untuk uji normalitas yaitu: 

Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

                                                             
33

Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar-Mengajar, Cet. VII (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2004), h. 130. 
34

Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah  Data  Statistik  dengan  SPSS, Cet I (Yogyakarta: 

Andi Yogyakarta, 2012), h.33. 
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Analisis untuk uji normalitas data dapat dilakukan dengan menghitung 

nilai Chi-Kuadrat atau menggunakan aplikasi Statistical Package for Social 

Science (SPSS) for windows. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi kuadrat 

yang dirumuskan sebagai berikut: 

 
2

2 o h

hitung

h

f f
x

f


  

Keterangan: 

2x  = Nilai Chi-kuadrat hitung 

of  = Frekuensi hasil pengamatan 

hf  = Frekuensi harapan
35

 

Kriteria pengujian normal bila nilai 
2 hitung  

2 tabel, maka H0 diterima, 

H1 ditolak dan sebaliknya, dimana 
2  tabel diperoleh dari daftar 

2  dengan 

           pada taraf signifikan            

Pengujian normalitas data dengan menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov pada aplikasi Statistical Package for Social Science 

(SPSS) for windows. Kriteria pengujiannya yaitu data sampel dikatakan berasal 

dari populasi berdistribusi normal apabila nilai sign   α dengan taraf nyata α = 

0,05. Sebaliknya, apabila nilai sign   α dengan taraf nyata α = 0,05, maka data 

sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Data yang diuji 

                                                             
35

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 290. 



77 

 

normalitas adalah data gaya kepemimpinan kepala Madrasah (X1), data motivasi 

kerja guru (X2), dan data kinerja guru (Y). 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita 

miliki sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk 

mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikaikan 

secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Pengujian 

linearitas dapat dilakukan dengan menghitung nilai Fhitung atau menggunakan 

aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) for windows. Rumus uji 

linearitas dengan menghitung nilai Fhitung adalah sebagai berikut: 

Fhitung = 
( )

( )

RJK TC

RJK G
 

Kriteria pengujian apabila memperhatikan nilai Fhitung yaitu dengan taraf 

signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang     serta derajat kebebasan 

penyebut    , maka jika diperoleh                 berarti data linear.
36

 Ftabel 

diperoleh dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 

dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 

Pengujian linearitas dengan menggunakan uji linearitas pada aplikasi 

Statistical Package for Social Science (SPSS) for windows. Kriteria pengujian 

                                                             
36

Zulkifli Matondang, “Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Persamaan 

Regresi”,http://www.fp.unud.ac.id/ind/wpcontent/uploads/mk_ps_agribisnis/ekonomitrika/2_.%2

0%20Analisis%20Regresi%20Linier%20Sederhana.pdf (14 February 2019 pukul 11.00 WITA). 

http://www.fp.unud.ac.id/ind/wpcontent/uploads/mk_ps_agribisnis/ekonomitrika/2_.%20%20Analisis%20Regresi%20Linier%20Sederhana.pdf
http://www.fp.unud.ac.id/ind/wpcontent/uploads/mk_ps_agribisnis/ekonomitrika/2_.%20%20Analisis%20Regresi%20Linier%20Sederhana.pdf
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linearitas dengan hasil olahan aplikasi Statistical Package for Social Science 

(SPSS) for windows, yaitu: 

Jika nilai sign ≥ 0,05 maka data linear 

Jika nilai sign   0,05 maka data tidak linear 

Data yang diuji kelinearannya adalah data variabel kinerja guru (Y) atas 

variabel gaya kepemimpinan kepala Madrasah (X1), dan data variabel kinerja 

guru (Y) atas data variabel motivasi kerja guru (X2). 

3) Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk menguji hubungan variabel dengan 

menggunakan rumus Pearson Product Moment. Pengujian korelasi dapat 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi Statistical Package for Social Science 

(SPSS) for windows  atau menggunakan rumus Pearson Product Moment sebagai 

berikut: 

   = 

     2 22 2

n XY X Y

n X X n Y Y



 

  

   
 

Keterangan: 

    = koefisien korelasi 

XY  = jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang berpasangan 

2X  = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 

2X  = jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
37
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 275. 
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Pengujian korelasi dengan menggunakan aplikasi Statistical Package for 

Social Science (SPSS) for windows. Nilai koefisien korelasi sederhana ( ) 

berkisar antara -1 sampai +1 yang kriteria pemanfaatannya dijelaskan sebagai 

berikut :  

 Jika nilai      , menunjukkan hubungan linear positif sempurna antara 

variabel X dan variabel Y artinya semakin tinggi variabel X maka semakin 

tinggi pula variabel Y atau semakin rendah variabel X, maka semakin rendah 

pula variabel Y.  

       , menunjukkan hubungan linear negatif sempurna antara variabel X 

dan variabel Y artinya semakin variabel X maka semakin tinggi pula variabel 

Y atau semakin rendah variabel X, maka semakin rendah pula variabel Y. 

 Jika nilai      , maka telah terjadi hubungan yang linear positif, yaitu 

semakin tinggi variabel X maka semakin tinggi pula variabel Y. 

 Jika nilai      , maka telah terjadi hubungan yang linear negatif, yaitu 

semakin tinggi variabel X maka semakin rendah variabel Y atau semakin 

rendah variabel X maka semakin tinggi variabel Y. 

 Jika nilai      , artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X 

dan variabel Y artinya semakin rendah variabel X, maka semakin rendah 

pula variabel Y. 

Penentuan keeratan hubungan/ korelasi antar variabel    (gaya 

kepemimpinan kepala Madrasah) dan variabel   (kinerja guru),  korelasi antar 

variabel    (motivasi kerja guru) dan variabel   (kinerja guru), dan korelasi antar 
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variabel    (gaya kepemimpinan kepala Madrasah),  variabel    (motivasi kerja 

guru) dan variabel   (kinerja guru) berikut ini diberikan nilai r sebagai patokan
38

: 

 r = 0;  tidak ada korelasi. 

         ; korelasi sangat rendah/lemah sekali. 

            ; korelasi rendah/lemah tapi pasti. 

            ; korelasi yang cukup berarti. 

            ; korelasi yang tinggi ; kuat. 

             ; korelasi sangat tinggi; kuat sekali, dapat diandalkan. 

 r = 1 ; korelasi sempurna. 

4) Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi digunakan untuk menentukan bentuk dari hubungan antar 

variabel. Tujuan utama dalam penggunaan analisis itu adalah untuk meramalkan 

atau memperkirakan nilai dari satu variabel dalam hubungannya dengan variabel 

lain yang diketahui melalui persamaan garis regresinya. Bentuk persamaannya 

adalah : 

 ̂           

Keterangan : 

  = variabel terikat (variabel yang diduga) 

  = variabel bebas (variabel yang diketahui) 

  = intersep (nilai  , bila    ) 

  = slop (kemiringan garis regresi) 

                                                             
38

Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memaknai Path 
Analysis (Analisis Jalur) (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 223. 
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Persamaan  ̂          memberikan arti jika variabel   mengeluarkan 

satu satuan maka variabel   akan mengalami peningkatan atau penurunan 

sebesar      . 

Sebelum membuat peramalan, penaksiran atau pendugaan dengan 

persamaan regresi, maka nilai   dan   harus ditentukan terlebih dahulu. Nilai   

dan   dapat ditentukan dengan metode kuadrat kecil (least square), dengan 

rumus berikut: 

b   
∑XY   n.   ̅   ̅

∑            ̅ 
 

  =    ̅       ̅ 

Nilai a, b, dan persamaan regresi sederhana dalam penelitian ini 

berdasarkan hasil uji regresi sederhana pada aplikasi Statistical Package for 

Social Science (SPSS) for windows.  

5) Analisis  Regresi Ganda 

 Analisis regresi ganda adalah analisis tentang hubungan antara dua atau 

lebih variabel bebas (independent variabel) dengan satu variabel terikat 

(dependent variabel). Analisis regresi ganda bertujuan untuk memprediksi nilai 

pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat dengan menggunakan 

persamaan regresi. 

 Jika sebuah variabel terikat dihubungkan dengan dua variabel bebas maka 

persamaan regresi linier bergandanya adalah 
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 ̂               39 

Keterangan : 

   = variabel terikat (nilai duga Y) 

       = variabel bebas 

        = koefisien regresi linier berganda 

   = nilai  , apabila            

    = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun  

    satu satuan dan X2 konstan 

    = besarnya kenaikan/penurunan Y dalam satuan, jika X1 naik/turun  

    satu satuan dan X1 konstan 

+ atau - = tanda yang menujukkan arah hubungan antara Y dan X1 atau   

    X2.
40

 

Nilai dari koefisien a, b1, b2 dapat ditentukan dengan beberapa cara 

seperti berikut ini : 

Metode kuadrat kecil : 

a  =  ̅   b1 ̅   b2 ̅  

   =
(∑  ̅ 

     ̅ 
 ) ∑       ̅      ∑          ̅  ̅   ∑        ̅   

(∑  
     ∑ ̅ 

 )(∑  ̅ 
     ̅ )  ∑          ̅  ̅  

 

                                                             
39

M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensial), Cet. VI 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 255. 
40

 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik  Inferensial), h. 255. 
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   =
(∑  ̅ 

     ̅ 
 ) ∑       ̅      ∑          ̅  ̅   ∑        ̅   

(∑  
     ∑ ̅ 

 )(∑  ̅ 
     ̅ 

 )  ∑          ̅  ̅  
...

41
 

Nilai a, b, dan persamaan regresi ganda dalam penelitian ini berdasarkan 

hasil uji regresi ganda pada aplikasi Statistical Package for Social Science 

(SPSS) for windows. 

b. Uji Hipotesis 

1) Pengujian Hipotesis Individual 

 Pengujian hipotesis individual merupakan pengujian hipotesis koefisien 

regresi sederhana dengan hanya satu B (B1 dan B2) yang mempengaruhi Y. 

Pengujian hipotesis individual dapat dilakukan dengan uji regresi sederhana pada 

aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) for windows atau dengan 

menempuh langkah-langkah pengujian hipotesis sebagai berikut: 

a) Menentukan formulasi hipotesis 

H0 : Bi = 0 (tidak ada pengaruh Xi terhadap Y) 

H0 : Bi ≠ 0 (ada pengaruh Xi terhadap Y) dengan i= 1, 2. 

b) Menentukan taraf nyata () dengan t tabel 

Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas. 

 (db) = n   k   1 

c) Menentukan kriteria pengujian 

Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 

pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi t. 

                                                             
41

 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensial), h. 255-256. 
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 Menentukan nilai uji statistik 

to= 
      

   
        atau  

        
 √   

√      
 

 Keterangan:  

 r = koefisien korelasi 

 n = banyak sampel 

d) Membuat kesimpulan 

Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 

Jika  t tabel   t hitung   t tabel, maka Ho diterima dan Jika  t hitung   

-t tabel atau t hitung   t tabel, maka Ho ditolak.
42

  

Pengujian hipotesis individual dengan menggunakan uji regresi sederhana 

pada aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) for windows. Kriteria 

pengujiannya dengan memperhatikan output olahan data. Apabila nilai sign 

       , maka H0 ditolak, H1 diterima dan jika terjadi sebaliknya nilai  

sign        , maka H0 diterima, H1 ditolak. Hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

a) Hipotesis individual pertama (X1 terhadap Y)  

Ho : β1 = 0  melawan H1: β1 ≠ 0  

H0:  Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala Madrasah 

terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

                                                             
42

 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensial), h. 267. 
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H1:  Ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala Madrasah terhadap 

kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba.  

b) Hipotesis individual kedua (X2 terhadap Y) 

Ho : β2 = 0  melawan H1: β2 ≠ 0  

H0:  Tidak ada pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru 

pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba. 

H1:  Ada pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba. 

2) Pengujian hipotesis bersama 

 Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Pengujian hipotesis bersama dapat dilakukan dengan uji regresi ganda 

pada aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) for windows atau 

dengan menempuh langkah-langkah pengujian hipotesis sebagai berikut. 

a) Menentukan formulasi hipotesis 

H0 : B1 = B2 = 0 (tidak ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 

H1 : B1 ≠ B2 ≠ 0 (ada pengaruh X1 dan X2 terhadap Y) 

b) Menentukan taraf nyata () dengan f tabel 

Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas 

(db) = n   k   1 
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c) Menentukan kriteria pengujian 

Kriteria pengujian yang ditentukan sama dengan kriteria pengujian dari 

pengujian hipotesis yang menggunakaan distribusi f. 

d) Menentukan nilai uji statistik 

  = 
      

   
        atau  

 

        
(        )

 
       

  (  (        )
 
)

 

Keterangan: 

         = koefisien korelasi antara X1X2 dan Y 

m = jumlah variabel bebas 

n = banyak sampel. 

e) Membuat kesimpulan 

Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 

Jika F hitung   Ftabel  maka Ho diterima dan Jika Fhitung   Ftabel maka Ho 

ditolak.
43

 

Pengujian hipotesis bersama dengan menggunakan uji regresi ganda pada 

aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) for windows. Kriteria 

pengujiannya dengan memperhatikan output olahan data. Apabila nilai sign 

       , maka H0 ditolak, H1 diterima dan jika terjadi sebaliknya nilai sign 

                                                             
43

M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Stastistik 2 (Statistik Inferensial),  h. 267. 
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        , maka H0 diterima, H1 ditolak. Hipotesis yang akan diuji adalah 

sebagai berikut: 

Ho : βi = 0  melawan H1: Minimal ada satu βi ≠ 0    i= 1,2 

H0:  Tidak ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala Madrasah dan motivasi 

kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.. 

H1:  Ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala Madrasah dan motivasi kerja 

 guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah 

 Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Data Deskriptif 

a. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

 

 Distribusi frekuensi mengenai data gaya kepemimpinan kepala madrasah 

disajikan pada tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah pada Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Interval Frekuensi Persentase (%) 

101 – 104 12 17,91 

105 – 108  12 17,91 

109 – 112  7 10,45 

113 – 116  12 17,91 

117 – 120  9 13,43 

121 – 124  10 14,93 

125 – 128  4 5,97 

129 – 132  1 1,49 

Jumlah  67  100 

 

 Data tersebut kemudian diolah untuk menghitung nilai rata-rata dan standar 

deviasi. Hasil pengolahan data disajikan pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2. Statistik Deskriptif Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah pada Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah sampel 67 

Skor terendah 101 

Skor tertinggi 129 

Rata-rata 113,19 

Standar deviasi 7,83 
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 Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh informasi bahwa sampel dalam penelitian ini 

adalah 67 orang guru, nilai rata-rata gaya kepemimpinan Kepala Madrasah pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

adalah 113,19. Standar deviasi sebesar 7,83. Skor terendah 101 dan skor tertinggi 

129. Selanjutnya, data diolah dan dikategorikan berdasarkan pengkategorian yang 

telah dibahas pada bab III. Hasil pengkategorian disajikan pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3. Kategorisasi Skor Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah pada Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori 

         13 19,40 Tinggi 

                37 55,23 Sedang 

         17 25,37 Rendah 

Jumlah 67 100  

 

 Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh informasi bahwa skor gaya kepemimpinan 

Kepala Madrasah pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba termasuk kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 37 dan 

persentase 55,23.  

b. Motivasi Kerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

 

 Distribusi frekuensi mengenai data motivasi kerja guru disajikan pada tabel 

4.4 berikut. 
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Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Interval Frekuensi Persentase (%) 

81 – 85  7 10,45 

86 – 90  6 8,96 

91 – 95  10 14,92 

96 – 100  11 16,42 

101 – 105  18 26,87 

106 - 110 10 14,92 

111 – 115  5 7,46 

Jumlah 67 100 

 

 Data tersebut kemudian diolah untuk menghitung nilai rata-rata dan standar 

deviasi. Hasil pengolahan data disajikan pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5. Statistik Deskriptif Motivasi Kerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah sampel 67 

Skor terendah 81 

Skor tertinggi 115 

Rata-rata 98,75 

Standar deviasi 8,61 

 

 Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata motivasi 

kerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba adalah 98,75. Standar deviasi sebesar 8,61. Skor terendah 81 dan skor 

tertinggi 115. Selanjutnya, data diolah dan dikategorikan berdasarkan 

pengkategorian yang telah dibahas pada bab III. Hasil pengkategorian disajikan pada 

tabel 4.6 berikut. 

 

 

 

 

 



91 
 

Tabel 4.6. Kategorisasi Skor Motivasi Kerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori 

         9 13,44 Tinggi 

               45 67,16 Sedang 

        13 19,40 Rendah 

Jumlah 67 100  

 

 Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh informasi bahwa skor motivasi kerja guru 

pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

termasuk kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 45 dan persentase 67,16. 

c. Kinerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba 

 

 Distribusi frekuensi mengenai data kinerja guru disajikan pada tabel 4.7 

berikut. 

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Interval Frekuensi Persentase (%) 

140 – 143 3 4,48 

144 – 147  4 5,97 

148 – 151  12 17,91 

152 – 155  9 13,43 

156 – 159   15 22,39 

160 – 163  17 25,37 

164 – 167  6 8,96 

168 – 171  1 1,49 

Jumlah 67 100 

 

 Data tersebut kemudian diolah untuk menghitung nilai rata-rata dan standar 

deviasi. Hasil pengolahan data disajikan pada tabel 4.8 berikut. 
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Tabel 4.8. Statistik Deskriptif Kinerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah sampel 67 

Skor terendah 140 

Skor tertinggi 168 

Rata-rata 156 

Standar deviasi 6,59 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata kinerja guru 

pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

adalah 156. Standar deviasi sebesar 6,59. Skor terendah 140 dan skor tertinggi 168. 

Selanjutnya, data diolah dan dikategorikan berdasarkan pengkategorian yang telah 

dibahas pada bab III. Hasil pengkategorian disajikan pada tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9. Kategorisasi Skor Kinerja Guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori 

         11 16,42 Tinggi 

                41 61,19 Sedang 

         15 22,39 Rendah 

Jumlah 67 100  

 Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh informasi bahwa skor kinerja guru pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

termasuk kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 41 dan persentase 61,19%. 

2. Analisis Data Inferensial 

 Analisis data inferensial bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows. 

Sebelum menguji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat sebagai berikut: 
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a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 Pengujian normalitas data menggunakan uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov pada program SPSS for windows. Data yang diuji normalitas adalah data 

gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1), data motivasi kerja guru (X2), dan data 

kinerja guru (Y). Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Nilai Sign 

1. Gaya kepemimpinan kepala madrasah  0,184 

2. Motivasi kerja guru 0,090 

3. Kinerja guru 0,082 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 di atas diperoleh informasi bahwa nilai p untuk data 

gaya kepemimpinan kepala madrasah adalah 0,184, nilai p untuk data motivasi kerja 

guru adalah 0,090, dan nilai p untuk data kinerja guru adalah 0,082. Berdasarkan 

kriteria pengujian, nilai sign   α (α=0,05), dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

data gaya kepemimpinan kepala madrasah, data motivasi kerja guru, dan data kinerja 

guru berasal dari populasi berdistribusi normal. 

2)  Uji Linearitas 

 Pengujian linearitas menggunakan aplikasi SPSS for windows. Hasil uji 

linearitas disajikan pada tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11. Hasil Uji Lineritas 

Hubungan Linear Nilai Sign 

Linearitas antara kinerja guru (Y) atas gaya 

kepemimpinan kepala madrasah (X1) 
0,525 

Linearitas antara kinerja guru (Y) atas motivasi kerja 

guru (X2) 
0,051 
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 Berdasarkan tabel 4.11 di atas, nilai sign pengujian linearitas antara kinerja 

guru (Y) atas gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) adalah 0,525. Berdasarkan 

kriteria pengujian, nilai sign   α (0,525   0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa 

data kinerja guru (Y) atas gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) adalah linear 

atau berupa garis linear/lurus. Sedangkan nilai sign pengujian linearitas antara 

kinerja guru (Y) atas motivasi kerja guru (X2) adalah 0,051. Berdasarkan kriteria 

pengujian, nilai sign   α (0,051   0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa data 

kinerja guru (Y) atas motivasi kerja guru (X2)  adalah linear atau berupa garis 

linear/lurus. 

3) Uji Korelasi 

 Pengujian korelasi dengan menggunakan aplikasi Statistical Package for 

Social Science (SPSS) for windows. Hasil pengujian disajikan pada tabel 4.12 

sebagai berikut: 

Tabel 4.12. Hasil Uji Korelasi 

Nilai Korelasi Kinerja Guru (Y) 

Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah (X1) 0,481 

Motivasi Kerja Guru (X2) 0,630 

Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah (X1) dan Motivasi 

Kerja Guru (X2) 

0,696 

 

 Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 4.12 di atas, nilai sign 

pengujian korelasi antara variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan 

variabel kinerja guru (Y) adalah           . Berdasarkan pedoman yang diuraikan 

pada bab III, nilai       , sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 
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yang linear positif antara variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan 

variabel kinerja guru (Y). Keeratan hubungan/korelasi antara variabel gaya 

kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan variabel kinerja guru (Y) menunjukkan 

korelasi yang cukup berarti karena berdasarkan pedoman yang diuraikan pada bab III 

nilai rx1y = 0,496 berada pada interval              yang bermakna korelasi 

yang cukup berarti.  

 Nilai sign pengujian korelasi antara variabel motivasi kerja guru (X2) dan 

variabel kinerja guru (Y) adalah           . Berdasarkan pedoman yang diuraikan 

pada bab III, nilai       , sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan 

yang linear positif antara variabel motivasi kerja guru (X2) dan variabel kinerja guru 

(Y). Keeratan hubungan/korelasi antara variabel motivasi kerja guru (X1) dan 

variabel kinerja guru (Y) yakni memiliki korelasi yang cukup berarti karena 

berdasarkan pedoman yang diuraikan pada bab III nilai rx2y = 0,630 berada pada 

interval              yang bermakna korelasi yang cukup berarti. 

 Nilai sign pengujian korelasi antara variabel gaya kepemimpinan kepala 

madrasah (X1) dan variabel motivasi kerja guru (X2) dengan variabel kinerja guru 

(Y) adalah             . Berdasarkan pedoman yang diuraikan pada bab III, nilai 

        , sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linear positif 

antara variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan variabel motivasi 

kerja guru (X2) dengan variabel kinerja guru (Y). Keeratan hubungan/korelasi antara 

variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan variabel motivasi kerja guru 
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(X2) dengan variabel kinerja guru (Y) yakni memiliki korelasi yang cukup berarti 

karena berdasarkan pedoman yang diuraikan pada bab III nilai rx1x2y = 0,696 berada 

pada interval              yang bermakna korelasi yang cukup berarti. 

4) Uji Regresi Linear Sederhana 

 Hasil analisis menggunakan SPSS for Windows diperoleh bentuk persamaan 

regresi variabel kinerja guru (Y) atas gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) 

yaitu: 

  ̂                   

 Persamaan di atas menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan kepala 

madrasah (X1) memiliki hubungan dengan variabel kinerja guru (Y), yaitu jika 

variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) mengalami peningkatan satu 

satuan, maka variabel kinerja guru (Y) juga akan mengalami peningkatan sebesar 

0,401. 

 Adapun hasil analisis menggunakan SPSS for Windows diperoleh bentuk 

persamaan regresi variabel kinerja guru (Y) atas motivasi kerja guru (X2) yaitu: 

  ̂                   

 Persamaan di atas menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja guru (X2) 

memiliki hubungan dengan variabel kinerja guru (Y), yaitu jika variabel motivasi 

kerja guru (X2) mengalami peningkatan satu satuan, maka variabel kinerja guru (Y) 

juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,475. 
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5) Uji Regresi Linear Berganda 

 Berdasarkan hasil analisis menggunakan aplikasi SPSS for windows, maka 

diperoleh bentuk persamaan regresi variabel kinerja guru (Y) atas variabel gaya 

kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan motivasi kerja guru (X2) yaitu: 

 ̂                             

 Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,261 

yang berarti, apabila gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) meningkat satu 

satuan maka kinerja guru (Y) akan meningkat sebesar 0,261 dengan asumsi motivasi 

kerja guru (X2) tetap. Koefisien X2 sebesar 0,400 memiliki arti bahwa apabila 

motivasi kerja guru (X2) meningkat satu satuan maka kinerja guru (Y) akan 

meningkat 0,400 dengan asumsi gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) tetap. 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji Hipotesis secara Individual 

a) Uji hipotesis variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) terhadap 

variabel kinerja guru (Y) 

 

 Hasil uji hipotesis pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) 

terhadap variabel kinerja guru (Y) menggunakan aplikasi SPSS for windows 

disajikan pada tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4.13. Hasil Uji Hipotesis I 

Gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) terhadap variabel kinerja guru (Y) 

Sign 0,000 

t-hitung 4,425 
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 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, diperoleh nilai sign yaitu 0,000. Berdasarkan 

kriteria pengujian hipotesis,  nilai sign  α (0,000   0,05) sehingga H0 ditolak. 

Apabila merujuk pada hasil perhitungan nilai t-hitung dan dibandingkan dengan t-

tabel, maka t-hitung   t-tabel (4,425           sehingga H0 ditolak. Dengan 

demikian, terbukti bahwa ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah 

terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba. 

b) Uji hipotesis variabel motivasi kerja guru (X2) terhadap variabel kinerja guru 

(Y) 

 Hasil uji hipotesis pengaruh motivasi kerja guru (X2) terhadap variabel 

kinerja guru (Y) menggunakan aplikasi SPSS for windows disajikan pada tabel 4.14 

berikut. 

Tabel 4.14. Hasil Uji Hipotesis II 

Motivasi Kerja guru (X2) terhadap variabel kinerja guru (Y) 

Sign 0,000 

t-hitung 6,535 

 

 Berdasarkan tabel 4.14 di atas, diperoleh nilai sign yaitu 0,000. Berdasarkan 

kriteria pengujian hipotesis, nilai sign   α (0,000   0,05) sehingga H0 ditolak. 

Apabila merujuk pada hasil perhitungan nilai t-hitung dan dibandingkan dengan t-

tabel, maka t-hitung   t-tabel (6,535           sehingga H0 ditolak. Dengan 

demikian, terbukti bahwa ada pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru 

pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
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2) Uji Hipotesis secara Bersama 

 Hasil uji hipotesis pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan 

motivasi kerja guru (X2) secara bersama terhadap variabel kinerja guru (Y) 

menggunakan aplikasi SPSS for windows disajikan pada tabel 4.15 berikut. 

Tabel 4.15. Hasil Uji Hipotesis Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah (x1) dan Motivasi Kerja Guru 

(x2) Secara Bersama-Sama terhadap Variabel Kinerja Guru (Y) 

Gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara 

bersama-sama terhadap variabel kinerja guru (Y) 

Sign 0,000 

F-hitung 30,090 

 

 Berdasarkan tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai sign yaitu 0,000. Berdasarkan 

kriteria pengujian hipotesis,  nilai sign   α (0,000   0,05) sehingga H0 ditolak. 

Apabila merujuk pada hasil perhitungan nilai F-hitung dan dibandingkan dengan F-

tabel, maka F-hitung   F-tabel (30,090        sehingga H0 ditolak Dengan 

demikian, terbukti bahwa ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan 

motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

B. Pembahasan 

1. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

 

 Gaya kepemimpinan kepala madrasah adalah sikap dan perilaku kepala 

madrasah terhadap bawahannya dalam mencapai tujuan organisasi madrasah yang 

telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan kepala madrasah yang dimaksud dalam 

penelitian ini tercermin dari perilaku kepala madrasah dalam pengambilan 
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keputusan, pembagian tugas kepada bawahan, inisiatif bawahan, pemberian 

sanksi/hukuman, pemberian penghargaan terhadap prestasi, menjalin komunikasi, 

monitoring pelaksanaan tugas, dan rapat kerja. Data gaya kepemimpinan kepala 

madrasah dikumpulkan melalui angket gaya kepemimpinan kepala madrasah yang 

disebarkan kepada 67 orang guru pada madrasah tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Nilai rata-rata gaya kepemimpinan kepala 

madrasah menunjukkan 113,19. Nilai rata-rata ini berdasarkan pengkategorian 

berada pada kategori sedang dengan persentasi 55,23%. 

 Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket gaya kepemimpinan kepala 

madrasah, khususnya pada indikator pengambilan keputusan diperoleh informasi 

bahwa kepala madrasah dalam mengambil keputusan sering melibatkan para guru 

dalam menetapkan keputusan di madrasah. Indikator selanjutnya yaitu pembagian 

tugas kepada bawahan, diperoleh informasi bahwa kepala madrasah sering 

memberikan tugas kepada guru sesuai dengan latar belakang pendidikan dan 

keahliannya masing-masing dan kepala madrasah memberikan ruang kepada guru 

untuk melaksanakan tugasnya masing-masing. Indikator selanjutnya adalah inisiatif 

bawahan, diperoleh informasi bahwa kepala madrasah memberikan kesempatan 

kepada guru untuk memberikan saran pada saat rapat madrasah, mengembangkan 

kreatifitas guru, dan berperan aktif dalam mengkoordinir dan menggerakkan para 

guru untuk mewujudkan tujuan madrasah. Indikator selanjutnya pemberian 

hukuman/sanksi, diperoleh informasi bahwa kepala madrasah menyadari dirinya 



101 
 

sebagai bapak/pemimpin dari para guru. Oleh karena itu, kepala madrasah 

menerapkan sikap disiplin terhadap para guru dan memberikan kepercayaan kepada 

guru. Indikator selanjutnya pemberian penghargaan terhadap prestasi, diperoleh 

informasi bahwa kepala madrasah memberikan apresiasi terhadap guru yang 

memberikan masukan yang berarti bagi madrasah pada saat rapat. Indikator 

selanjutnya yaitu menjalin komunikasi, diperoleh informasi bahwa kepala madrasah 

menjalin komunikasi yang harmonis dengan para guru. Indikator selanjutnya adalah 

monitoring pelaksanaan tugas dan rapat kerja, diperoleh informasi bahwa kepala 

madrasah sering memberikan bimbingan kepada para guru, kepala madrasah 

melurusukan apabila terjadi kesalahan pada saat guru melaksanakan tugasnya, 

kepala madrasah mengevaluasi kinerja para guru, bersifat terbuka, dan menghargai 

setiap potensi yang dimiliki guru. 

 Sejalan dengan penelitian Kumitardjo menyimpulkan bahwa: 1) Sebagai 

pemimpin pembelajaran, kepala sekolah diharapkan mampu mengekspresikan 

perilaku-perilaku kepemimpinan pembelajaran yang dicirikan dengan peranan dan 

fungsinya sebagai management engineer, communicator, clinical practioner, role 

model, dan sebagai hih priest. 2) Sebagai pemimpin pembelajaran, kepala sekolah 

harus mempertimbangkan faktor eksternal dalam upayanya meningkatkan 

pembelajaran yakni faktor nilai-nilai dan harapan masyarakat, dan faktor struktur 

kelembagaan sekolah. 3) Sebagai pemimpin pembelajaran, ada empat dimensi 

internal sekolah yang perlu dipertimbangkan kepala sekolah dalam meningkatkan 
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kinerja pembelajaran, yakni sosialisasi visi dan misi sekolah, penataan pembelajaran, 

peningkatan praktik pembelajaran, dan penciptaan iklim pembelajaran yang sehat.
1
 

2. Motivasi kerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

 

 Penelitian tentang motivasi kerja guru telah dilakukan kepada 67 orang guru 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Hasil 

yang diperoleh terkait motivasi kerja guru yakni nilai rata 98,75. Nilai rata-rata 

tersebut berdasarkan kategori yang telah dibahas pada bab sebelumnya menyatakan 

bahwa motivasi kerja guru pada madrasah tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba berada pada kategori sedang dengan persentase 

67,16%. Berdasarkan data yang diperoleh melalui angket motivasi kerja guru yang 

meliputi dimensi internal dan eksternal dapat diuraikan informasi sebagai berikut: 

Dimensi internal meliputi tanggung jawab terhadap pekerjaan, memiliki minat 

terhadap pekerjaan, adanya kebutuhan yang harus dipenuhi, dan semangat dalam 

bekerja. Sedangkan dimensi eksternal meliputi memperoleh pujian dari orang lain, 

memperoleh perhatian dari orang lain, ingin mendapatkan uang, keinginan untuk 

mendapatkan penghargaan, dorongan dari atasan, hubungan antar pribadi, dan 

kondisi kerja.  

 Informasi yang diperoleh mengenai tanggung jawab guru terhadap pekerjaan 

adalah guru tetap mengajar meskipun harus mengorbankan urusan yang lain, guru 

                                                             
 

1
Kusmintardjo, “Kepemimpinan Pembelajaran oleh Kepala Sekolah”. Jurnal Manajemen 

Pendidikan 24 (3),  Maret 2014. h. 203-212. 
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masuk mengajar tepat waktu, dan guru mengajar dengan baik. Selanjutnya informasi 

yang diperoleh mengenai guru memiliki minat terhadap pekerjaan yaitu guru senang 

mengajar dan menganggap tugas mengajar merupakan bagian hidup mereka. 

Selanjutnya informasi yang diperoleh mengenai adanya kebutuhan yang harus 

dipenuhi dan semangat dalam bekerja yaitu  guru berusaha untuk selalu tekun dan 

bersemangat dalam mengajar meskipun berhadapan dengan tugas yang berat. 

Selanjutnya informasi yang diperoleh mengenai keingininan memperoleh pujian dan 

perhatian dari orang lain, serta keinginan mendapatkan uang yaitu guru merasa 

termotivasi mengajar apabila memperoleh pujian dan perhatian dari orang lain. 

Selanjutnya informasi yang diperoleh mengenai keinginan untuk mendapatkan 

penghargaan, dorongan dari atasan, hubungan antar pribadi, dan kondisi kerja yaitu 

guru berusaha agar mencapai prestasi terbaik, guru lebih giat mengajar apabila 

mendapat dorongan dari kepala madrasah, guru saling membantu apabila mengalami 

kesulitan.  

 Selanjutnya, penelitian Yusra Abbas dinyatakan bahwa secara langsung dan 

tidak langsung motivasi intrinsik kerja guru dan kompetensi yang positif, bila 

dipadukan maka akan menghasilkan sinergi yang baik bagi pengembangan kinerja 

guru. Meningkatkan motivasi intrinsik dan kompetensi akan meningkatkan kinerja 

guru dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Motivasi intrinsik 

sebagai seorang guru, akan meningkatkan dedikasi dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya sebagai seorang guru. Peningkatan motivasi intrinsik kerja guru, 
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secara langsung meningkatkan keinginan guru dalam meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengajar. Seorang guru yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi akan 

merasakan kenikmatan, tertarik, dan merasa senang dalam menjalankan tugasnya.
2
 

3. Kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro 

Kabupaten Bulukumba  

 

 Penelitian tentang kinerja guru telah dilakukan kepada 67 orang guru 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

Kinerja guru dalam penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata sebesar 156 yang 

berada pada kategori sedang dengan persentase 61,19%. Kinerja guru meliputi 

kemampuan dan keterampilan dalam merencanakan program pengajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran.  Berdasarkan 

data yang diperoleh melalui angket kinerja guru diperoleh informasi mengenai 

kemampuan dan keterampilan guru dalam merencanakan program pengajaran yaitu 

guru terbiasa menyusun program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan 

pembelajaran sebelum mengajar di kelas, guru terbiasa memilih metode, media, dan 

sumber belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya 

informasi yang diperoleh mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran yaitu guru 

terbiasa dalam menerapkan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan peserta didik, guru terbiasa mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran, guru terbiasa 

                                                             
 

2
Yusra Abbas, “Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kompetensi dan Kinerja Guru”, 

Jurnal Humanitas 10 (1), Januari 2013, h. 61-74. 
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memotivasi siswa sebelum dan setelah pelaksanaan pembelajaran, dan menggunakan 

sumber belajar dengan meyesuaikan karateristik siswa. 

 Kinerja guru dapat didefinisikan sebagai sejauh mana seorang guru bekerja 

secara maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya dalam upaya mencapai 

tujuan institusional. Kemampuan seorang guru akan terlihat pada saat mengajar 

yang dapat diukur dari kompetensi mengajarnya.
3
 Selain itu, kinerja seorang guru 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam 

melaksanakan tugas dan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, 

kinerja guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka, baik 

penampilan akademik maupun penampilan profesi menjadi guru yang artinya mampu 

mengelola pembelajaran dalam kelas dan mendidik siswa dengan sebaik-baiknya.
4
 

 Kinerja lebih berkonotasi pada sejauh mana seseorang melakukan aktivitas 

baik yang berkenaan dengan tugas dan kewajiban yang sesuai dengan tingkat 

kompetensi yang dikuasainya atau dengan kata lain kinerja sebagai perilaku lebih 

banyak dimotori dan dikoordinasikan oleh sejumah pengetahuan maupun informasi 

yang dikuasai seseorang dalam melakukan kegiatan dengan tuntutan tugasnya. 

Kinerja guru dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan seorang guru secara 

keseluruhan dalam periode waktu tertentu yang dapat diukur berdasarkan tiga 
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Pendidikan Kewarganegaraan, Indikator dan Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru, 

Online, 2018. (Diakses pada 9 Juni 2019 pukul 09.30 WITA) 

https://ainamulyana.blogspot.com/2012/02/kinerja-guru.html 

 
4
Aninditya Sri Nugraheni & Ratna Rahamayanti, Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Guru di MI Al Islam Tempel dan MI Al Ihsan Medari. Jurnal Pendidikan Madrasah, 1(2), November 

2016,  h. 282. 
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kategori yaitu penguasaaan bahan ajar, kemampuan mengelola pembelajaran, dan 

komitmen menjalankan tugas. Standar kompetensi yag harus dimiliki oleh seorang 

guru agar mendapat sertifikat untuk melaksanakan tugas dan wewenang sebagai 

tenaga kependidikan yaitu meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi professional.
5
 

4. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba 

 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh nilai sign yaitu 

0,000. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis,  nilai sign   α (0,000   0,05) 

sehingga H0 ditolak, H1 diterima. Adapun H1 yang diajukan dalam penelitian ini 

yaitu ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dimaknai bahwa terbukti ada pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah 

Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.  

 Temuan penelitian ini didukung oleh Baihaqi yang mengemukakan bahwa 

pola kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. 

Kepemimpinan di bidang pendidikan merupakan pemimpin yang harus memiliki 

keterampilan dalam memengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan 

menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pelaksanaan dan 
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Ilyas Ismail, “Kinerja dan Kompetensi Guru dalam Pembelajaran”, Jurnal Lentera 

Pendidikan 13 (1), Juni 2010. h. 44-63. 
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pengembangan pendidikan dan pengajaran ataupun pelatihan agar segenap kegiatan 

dapat berjalan secara efektif dan efisien yang pada gilirannya akan mencapai tujuan 

peningkatan kinerja guru dan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
6
 Selain itu, 

Eko Djatmiko mengungkapkan bahwa kemampuan kepemimpinan kepala sekolah 

merupakan faktor utama pemberdayaan guru dan peningkatan proses dan produk 

pembelajaran.
7
 Lebih lanjut, Pidarta mengemukakan ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu kepemimpinan 

kepala sekolah, fasilitas kerja, harapan-harapan, dan kepercayaan personalia 

sekolah.
8
 Temuan penelitian dan teori yang dikemukakan di atas menunjukkan 

bahwa ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru. 

5. Pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Tsanawiyah  Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh nilai sign yaitu 

0,000. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis,  nilai sign   α (0,000   0,05) 

sehingga H0 ditolak, H1 diterima. Adapun H1 yang diajukan dalam penelitian ini 

yaitu ada pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan 

hal tersebut, maka dapat dimaknai bahwa ada pengaruh motivasi kerja guru terhadap 
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 Muhammad Iqbal Baihaqi, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Guru di MA Ma’arif Selorejo Blitar”, Jurnal Konstruktivisme 7 (2), Juli 2015: 

h. 100. 
7
 Eko Djatmiko, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Sarana Prasarana Terhadap 

Kinerja Guru SMP Negeri Kota Semarang”, Fokus Ekonomi 1, no. 2 (Desember 2006): h. 19-30. 

 
8
 Ester Manik dan Kamal Bustomi, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya 

Organisasi, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri 3 Rancaekek”, Jurnal 
Ekonomi, Bisnis, & Entrepreneurship 5 (2), Oktober 2011: h. 100. 
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kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba.  

 Temuan penelitian ini sejalan dengan Baihaqi yang mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mendorong seseorang guru untuk melakukan pekerjaannya secara 

lebih bersemangat sehingga akan memperoleh prestasi yang lebih baik. Faktor-faktor 

tersebut antara lain: 1) Faktor intrinsik yaitu faktor-faktor yang timbul dari dirinya 

sendiri. Indikator intrinsik yaitu: keinginan untuk berprestasi, keinginan untuk maju, 

pemberian tanggung jawab (responsibility). 2) Faktor ekstrinsik, yaitu faktor dari 

luar, di sini seorang guru yang akan mempengaruhi semangatnya dalam bekerja. 

Indikator ekstrinsik yaitu: pekerjaan itu sendiri atau pekerjaan guru tersebut, 

lingkungan kerja keamanan, gaji atau penghasilan, pengakuan dan penghargaan, 

kepercayaan, kebijakan pimpinan.
9

Ditambahkan oleh Engkai Karweti yang 

mengemukakan bahwa guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi untuk terus 

belajar akan dapat meningkatkan kinerja guru karena akan bertambah semangatnya 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemandu proses pembelajaran yang baik.
10

 

Selain itu, Mc Clelland dalam Mangkunegara mengemukakan bahwa pimpinan, 

manager, dan pegawai yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mencapai 

kinerja yang tinggi, sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah disebabkan karena 

                                                             
 

9
 Muhammad Iqbal Baihaqi, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Guru di MA Ma’arif Selorejo Blitar”, Jurnal Konstruktivisme 7 (2), Juli 2015: 

h. 99. 
10

 Engkay Karweti, “Pengaruh Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah dan Faktor yang 

Mempengaruhi Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru SLB di Kabupaten Subang”, Jurnal Penelitian 
Pendidikan 11 (2), Oktober 2010: h. 77-89. 
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motivasi kerjanya rendah.
11

 Temuan penelitian dan penjelasan teori tersebut dapat 

dimaknai bahwa ada hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja guru. 

6. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru 

terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh nilai sign yaitu 

0,000. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis,  nilai sign   α (0,000   0,05) 

sehingga H0 ditolak, H1 diterima. Adapun H1 yang diajukan dalam penelitian ini 

yaitu ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru 

secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dimaknai bahwa terbukti ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan 

motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba.  

 Kepala madrasah yang menerapkan gaya kepemimpinan yang dapat 

mendorong dan memengaruhi gurunya dengan baik, disertai dengan motivasi kerja 

guru yang tinggi mampu meningkatkan kinerja guru. Wahjosumidjo mengemukakan 

bahwa gaya kepemimpinan memengaruhi hasil kerja seorang bawahannya. 

Percepatan kerja atau sebaliknya adalah hasil umpan balik dari sebuah gaya perintah 

dan seorang pemimpin. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus bisa 

                                                             
 

11
 Ester Manik dan Kamal Bustomi, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Budaya 

Organisasi, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMP Negeri 3 Rancaekek”, Jurnal 
Ekonomi, Bisnis, & Entrepreneurship 5 (2), Oktober 2011: h. 102. 
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mengendalikan gayanya supaya dapat merealisasikan hasil kerja yang sesuai dengan 

keinginannya.
12

 Selain itu, Handayani mengemukakan bahwa kepala sekolah adalah 

pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan sangat besar dalam mengembangkan 

pendidikan. Berkembangnya semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat 

terhadap perkembangan kualitas pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan serta 

perkembangan kualitas profesional guru banyak ditentukan oleh kualitas 

kepemimpinan oleh kepala sekolah. Kualitas kepe-mimpinan kepala sekolah 

tercermin dari gaya kepemimpinan.
13

 Berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan teori, maka kinerja guru dipengaruhi oleh faktor gaya kepemimpinan 

kepala madrasah dan motivasi kerja guru.   

                                                             
 

12
 Adang Rukmana, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 

Guru terhadap Kinerja Guru”, Jurnal Coopetition 9 (1), Mei 2018: h. 82. 

 
13

 Titik Handayani dan Aliyah A. Rasyid, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

Motivasi Guru, dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Wonosobo”, Jurnal 
Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 3 (2), September 2015: h. 266. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terbukti ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja 

guru pada Madrasah Tsanawiyah di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa nilai sign   α (0,000   0,05) atau t-hitung   t-tabel 

(4,425          . 

2. Terbukti ada pengaruh motivasi kerja guru terhadap kinerja guru pada 

Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa nilai sign   α (0,000   0,05) atau t-hitung   t-tabel 

(6,535          . 

3. Terbukti ada pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi 

kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah 

Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Hal 



112 
 

tersebut dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai 

sign   α (0,000   0,05) atau F-hitung    -tabel (30,090       . 

B. Saran Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan tersebut di atas maka 

dikemukakan saran dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya meningkatkan kinerjanya dengan mengikuti pelatihan-

pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran terkini dan membiasakan diri 

mengkaji literatur terkait dengan bidang keahliannya masing-masing. 

2. Motivasi kerja yang tinggi hendaknya dimiliki oleh setiap guru agar mampu 

memaksimalkan tugas dan tanggungjawabnya di madrasah. 

3. Kepala madrasah hendaknya menjadi teladan bagi bawahannya.  

4. Kinerja seharusnya mendapat perhatian khusus bagi guru. Guru harus 

senantiasa mengembangkan kompetensi dan kepribadian ke arah yang lebih 

baik sehingga mampu berdampak kepada pencapaian kinerja guru. Kinerja 

guru yang baik tentunya akan memberikan dampak yang baik pula terhadap 

perkembangan dan pencapaian peserta didik di madrasah. 

5. Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan rujukan bagi penelitian sejenis. 

Selain itu, diharapkan ada penelitian lebih lanjut terkait variabel-variabel 

yang memengaruhi kinerja guru karena penelitian ini hanya mengkaji faktor 

gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru. 
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LAMPIRAN I: DATA HASIL PENELITIAN 

A. Data Hasil Penelitian Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Nama 

Madras

ah 

N

o. 

No./Nama 

Responden 

Skor Butir 
Juml

ah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
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1

1 

1
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1
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4 
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5 
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3 
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4 
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2

6 
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7 
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8 
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9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

MTsN 3 

Buluku

mba 

1 Hartatini, S. Ag. 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 

2 Mardiati, S. Ag. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 126 

3 Dra. Agus Madiana 4 4 4 4 1 4 3 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 

4 Syahiruddin, S. Ag. 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123 

5 Kurnia, S. Pd. I. 3 4 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123 

6 

Muhammad 

Chaidir, S.Pd., Gr. 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 

7 Nur Afni 3 4 3 3 1 4 2 2 2 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 109 

8 Ida Astanti Saleh 3 3 3 3 2 4 1 3 3 2 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 3 4 4 4 107 

9 Dra. Hj. Salmah 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 1 3 4 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 2 3 105 

10 Syamsul, S.Pd. 3 4 3 3 1 4 2 2 2 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 109 

11 Supriadi, S.S. 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 126 

12 

Nurlaela Hakim, 

S.Pd. 2 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 3 4 1 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 103 

13 

Sri Rahmawati, S. 

Pd. 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 108 

14 

Asmi Yulianti, 

S.Pd. 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123 

15 Syuhada, S. Pd.I 4 4 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 1 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105 

16 Asnani, S.Pd. 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 2 3 3 110 

17 Mursalim, S.Pd. 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 

18 Norma, S.Pd. 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 

19 Roslailah 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123 

20 Hasirah, S.Pd. 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 108 
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Nama 

Madras

ah 

N

o. 

No./Nama 
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Skor Butir 
Juml

ah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

21 Sisrawati, S.Pd.I. 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 112 

22 Dra. Sardiana 4 4 4 4 1 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 105 

23 

A. Arif Rahman, 

S.Pd. 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 110 

24 Nurhayati, S.Ag. 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 

25 

Dra. Nirwati Masri, 

M.Pd. 4 4 4 4 2 4 1 2 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 

26 

Akhmad Fitriadi, S. 

Pd. 4 4 4 4 1 4 1 4 2 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 117 

27 

Akhmad 

Faturrahman, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 

28 Dra. Hj. Suhriati 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 125 

29 Hartatiah 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123 

30 

Asnawati Kasmang, 

S.Pd. 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 123 

31 Nurdin, S.Pd. 3 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 

MTsN 4 

Buluku

mba 

32 Lili Anriani, S.Pd.I 3 3 3 3 3 4 1 1 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 102 

33 

Andi Magefirah, 

S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 126 

34 R.A 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 118 

35 Riswan, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 115 

36 A. Suryaningsih 4 4 4 4 3 4 2 2 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 

37 Sugiati 4 4 4 4 1 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 105 

38 

Nurmilawati, 

S.Pd.I. 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 129 

39 

Hj. Herma Linda, 

S.Pd. 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 113 

40 Lianna 2 4 1 4 1 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 1 3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 102 

41 Halwaniah, S.Pd. 4 4 4 4 2 4 1 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 101 

42 Selfiana S,Pd. 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 4 4 114 
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ah 
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No./Nama 
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Skor Butir 
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2
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1 

2

2 
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2
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5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 
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0 

3

1 

3

2 

3

3 

43 I 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 105 

44 H 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 1 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 120 

45 Nurlina 1 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 114 

46 Bau Edar, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 117 

47 Erna Rahayu, S.Pd. 2 2 4 4 4 4 1 3 3 2 3 1 1 1 2 2 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 

48 Kumala 4 1 1 3 1 2 4 4 4 3 3 4 2 1 3 3 1 3 4 4 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 101 

49 Muhammad Yusuf 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 110 

50 Suharni Kahar 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 101 

51 

Jamal Rahma, 

SPd,I.,M.Pd. 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 

52 Marlina Kahar 3 4 4 3 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 108 

53 

Ika Santi Sartika 

Dewi, S.Pd. 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 113 

54 Hj. Nurlina 1 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 116 

55 Risman Aryadi 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 113 

56 sri muliani 3 3 3 4 4 1 4 4 4 1 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 4 4 104 

57 Akbar 4 4 4 4 2 4 1 2 2 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 

58 DRS.H.Alamsyah 4 4 4 4 2 4 1 2 2 4 4 4 1 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 

59 HJ.Sitti Hapsah 3 3 3 4 4 1 4 4 4 1 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 4 1 3 3 4 3 103 

60 Kasman S.pd 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 2 4 3 3 3 103 

61 

HJ. Yusrahwita 

Bahar  4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 107 

62 Akbar S.pd 3 1 2 1 1 1 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 104 

63 Rajamuddin 4 4 4 1 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 123 

64 Nurfadilla 1 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 116 

65 Miftahul Fajar 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 102 
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2 

3

3 

66 Rahmatullah 4 4 4 4 2 4 1 2 2 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116 

67 Nurfadli 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 114 
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B. Data Hasil Penelitian Motivasi Kerja Guru 

Nama 

Madrasah 

No

. 
No./Nama Responden 

Skor Butir 
Jumla

h 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

MTsN 3 

Bulukumb

a 

1 Hartatini, S. Ag. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 103 

2 Mardiati, S. Ag. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 107 

3 Dra. Agus Madiana 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 2 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 101 

4 Syahiruddin, S. Ag. 4 4 4 4 4 2 4 2 1 2 3 4 2 4 1 3 2 3 1 4 3 4 2 2 3 4 3 3 3 85 

5 Kurnia, S. Pd. I. 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 4 2 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 99 

6 

Muhammad Chaidir, S.Pd., 

Gr. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 110 

7 Nur Afni 4 4 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 1 3 3 4 1 1 4 1 2 3 2 3 2 1 82 

8 Ida Astanti Saleh 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 1 1 1 4 1 1 3 2 2 86 

9 Dra. Hj. Salmah 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 

10 Syamsul, S.Pd. 4 4 4 2 4 4 4 2 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 1 4 3 92 

11 Supriadi, S.S. 4 4 4 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 102 

12 Nurlaela Hakim, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 109 

13 Sri Rahmawati, S. Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 100 

14 Asmi Yulianti, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 110 

15 Syuhada, S. Pd.I 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 106 

16 Asnani, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 2 3 3 2 1 4 3 4 4 3 4 2 4 4 96 

17 Mursalim, S.Pd. 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 1 4 3 1 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 98 

18 Norma, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 102 

19 Roslailah 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 110 

20 Hasirah, S.Pd. 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 3 1 4 2 2 4 4 96 

21 Sisrawati, S.Pd.I. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 105 

22 Dra. Sardiana 3 3 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 1 3 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 

23 A. Arif Rahman, S.Pd. 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
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Nama 

Madrasah 

No

. 
No./Nama Responden 

Skor Butir 
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h 
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2
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2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

24 Nurhayati, S.Ag. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 

25 Dra. Nirwati Masri, M.Pd. 4 2 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 104 

26 Akhmad Fitriadi, S. Pd. 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 2 4 1 4 4 95 

27 

Akhmad Faturrahman, 

S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 

28 Dra. Hj. Suhriati 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 105 

29 Hartatiah 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 

30 Asnawati Kasmang, S.Pd. 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 100 

31 Nurdin, S.Pd. 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 103 

MTsN 4 

Bulukumb

a 

32 Lili Anriani, S.Pd.I 1 2 1 4 4 1 1 4 1 3 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 90 

33 Andi Magefirah, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 105 

34 R.A 3 3 3 4 4 3 4 4 1 4 3 4 1 3 4 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 

35 Riswan, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 1 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

36 A. Suryaningsih 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 101 

37 Sugiati 4 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 93 

38 Nurmilawati, S.Pd.I. 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 

39 Hj. Herma Linda, S.Pd. 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 4 4 3 3 1 3 4 4 3 1 3 4 2 3 3 2 2 4 2 84 

40 Lianna 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 102 

41 Halwaniah, S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 101 

42 Selfiana S,Pd. 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 102 

43 I 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 1 1 4 1 4 4 1 4 4 95 

44 H 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 4 3 3 4 1 4 2 3 4 1 4 3 1 3 4 2 4 4 92 

45 Nurlina 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 2 4 4 4 1 4 4 90 

46 Bau Edar, S.Pd. 4 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 81 

47 Erna Rahayu, S.Pd. 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 4 2 2 4 1 4 2 3 4 1 4 3 1 3 4 3 4 4 91 
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Nama 

Madrasah 
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. 
No./Nama Responden 
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9 

48 Kumala 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 105 

49 Muhammad Yusuf 4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 92 

50 Suharni Kahar 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 106 

51 Jamal Rahma, SPd,I.,M.Pd. 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 91 

52 Marlina Kahar 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 2 2 2 2 1 3 3 1 3 4 3 3 3 2 1 1 4 83 

53 

Ika Santi Sartika Dewi, 

S.Pd. 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 106 

54 Hj. Nurlina 4 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 3 2 1 4 4 4 4 4 93 

55 Risman Aryadi 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 101 

56 sri muliani 2 2 3 2 3 3 4 4 1 4 1 4 1 2 2 2 3 1 4 4 4 4 2 4 3 3 1 4 4 81 

57 Akbar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 112 

58 DRS.H.Alamsyah 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 101 

59 HJ.Sitti Hapsah 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 98 

60 Kasman S.pd 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 3 3 4 1 3 3 1 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 88 

61 HJ. Yusrahwita Bahar  4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 

62 Akbar S.pd 4 4 4 3 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 102 

63 Rajamuddin 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 2 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 4 4 100 

64 Nurfadilla 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 3 3 4 1 3 3 1 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 88 

65 Miftahul Fajar 4 4 4 2 1 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 4 1 4 4 95 

66 Rahmatullah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 111 

67 Nurfadli 2 2 3 2 3 3 4 4 1 4 1 4 1 2 2 2 3 1 4 4 4 4 2 4 3 3 1 4 4 81 
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C. Data Hasil Penelitian Kinerja Guru 

No. 

Skor Butir 
Juml
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0 

4

1 

4

2  

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 164 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 168 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 160 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 156 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 160 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 165 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 161 

8 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 140 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 165 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 155 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 167 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 155 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 153 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 163 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 152 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 1 2 148 

17 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 153 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 161 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 161 

20 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 140 

21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 158 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 149 
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0 

4

1 

4
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23 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 156 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 165 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 163 

26 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 145 

27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 163 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 159 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 163 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 161 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 165 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4 4 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 148 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 162 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 149 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 3 2 147 

36 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 152 

37 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 1 148 

38 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 162 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 149 

40 4 4 4 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 157 

41 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 147 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 156 

43 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 153 

44 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 150 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 152 
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No. 

Skor Butir 
Juml

ah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

3

8 

3

9 

4

0 

4

1 

4

2  

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 141 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 159 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 158 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 3 1 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 150 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 156 

51 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 149 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 149 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 160 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 156 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 156 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 147 

57 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 161 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 2 4 3 160 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 155 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 150 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 160 

62 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 156 

63 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 156 

64 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 151 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 158 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 160 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 156 
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REKAP DATA HASIL PENELITIAN 

Nama 

Madrasah 
No. 

No./Nama 

Responden 

Jumlah Skor 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Jumlah 

SKor 

Motivasi 

Kerja Guru 

Jumlah 

SKor 

Kinerj 

Guru 

MTsN 3 

Bulukumba 

1 Hartatini, S. Ag. 
122 103 164 

2 Mardiati, S. Ag. 
126 107 168 

3 

Dra. Agus 

Madiana 
119 101 160 

4 

Syahiruddin, S. 

Ag. 
123 85 156 

5 Kurnia, S. Pd. I. 
123 99 160 

6 

Muhammad 

Chaidir, S.Pd., 

Gr. 
117 110 165 

7 Nur Afni 
109 82 161 

8 Ida Astanti Saleh 
107 86 140 

9 Dra. Hj. Salmah 
105 103 165 

10 Syamsul, S.Pd. 
109 92 155 

11 Supriadi, S.S. 
126 102 167 

12 

Nurlaela Hakim, 

S.Pd. 
103 109 155 

13 

Sri Rahmawati, S. 

Pd. 
108 100 153 

14 

Asmi Yulianti, 

S.Pd. 
123 110 163 

15 Syuhada, S. Pd.I 
105 106 152 

16 Asnani, S.Pd. 
110 96 148 

17 Mursalim, S.Pd. 
106 98 153 

18 Norma, S.Pd. 
121 102 161 
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Nama 

Madrasah 
No. 

No./Nama 

Responden 

Jumlah Skor 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Jumlah 

SKor 

Motivasi 

Kerja Guru 

Jumlah 

SKor 

Kinerj 

Guru 

19 Roslailah 
123 110 161 

20 Hasirah, S.Pd. 
108 96 140 

21 Sisrawati, S.Pd.I. 
112 105 158 

22 Dra. Sardiana 
105 97 149 

23 

A. Arif Rahman, 

S.Pd. 
110 88 156 

24 Nurhayati, S.Ag. 
120 114 165 

25 

Dra. Nirwati 

Masri, M.Pd. 
120 104 163 

26 

Akhmad Fitriadi, 

S. Pd. 
117 95 145 

27 

Akhmad 

Faturrahman, 

S.Pd. 
120 115 163 

28 Dra. Hj. Suhriati 
125 105 159 

29 Hartatiah 
123 107 163 

30 

Asnawati 

Kasmang, S.Pd. 
123 100 161 

31 Nurdin, S.Pd. 
121 103 165 

MTsN 4 

Bulukumba 

32 

Lili Anriani, 

S.Pd.I 
102 90 148 

33 

Andi Magefirah, 

S.Pd. 
126 105 162 

34 R.A 
118 97 149 

35 Riswan, S.Pd. 
115 98 147 

36 A. Suryaningsih 
111 101 152 

37 Sugiati 
105 93 148 
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Nama 

Madrasah 
No. 

No./Nama 

Responden 

Jumlah Skor 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Jumlah 

SKor 

Motivasi 

Kerja Guru 

Jumlah 

SKor 

Kinerj 

Guru 

38 

Nurmilawati, 

S.Pd.I. 
129 113 162 

39 

Hj. Herma Linda, 

S.Pd. 
113 84 149 

40 Lianna 
102 102 157 

41 Halwaniah, S.Pd. 
101 101 147 

42 Selfiana S,Pd. 
114 102 156 

43 I 
105 95 153 

44 H 
120 92 150 

45 Nurlina 
114 90 152 

46 Bau Edar, S.Pd. 
117 81 141 

47 

Erna Rahayu, 

S.Pd. 
101 91 159 

48 Kumala 
101 105 158 

49 

Muhammad 

Yusuf 
110 92 150 

50 Suharni Kahar 
101 106 156 

51 

Jamal Rahma, 

SPd,I.,M.Pd. 
107 91 149 

52 Marlina Kahar 
108 83 149 

53 

Ika Santi Sartika 

Dewi, S.Pd. 
113 106 160 

54 Hj. Nurlina 
116 93 156 

55 Risman Aryadi 
113 101 156 

56 sri muliani 
104 81 147 

57 Akbar 
116 112 161 



 
 

134 

Nama 

Madrasah 
No. 

No./Nama 

Responden 

Jumlah Skor 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

Jumlah 

SKor 

Motivasi 

Kerja Guru 

Jumlah 

SKor 

Kinerj 

Guru 

58 DRS.H.Alamsyah 
116 101 160 

59 HJ.Sitti Hapsah 
103 98 155 

60 Kasman S.pd 
103 88 150 

61 

HJ. Yusrahwita 

Bahar  
107 107 160 

62 Akbar S.pd 
104 102 156 

63 Rajamuddin 
123 100 156 

64 Nurfadilla 
116 88 151 

65 Miftahul Fajar 
102 95 158 

66 Rahmatullah 
116 111 160 

67 Nurfadli 
114 81 156 
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LAMPIRAN II 

KISI-KISI DAN INSTRUMEN GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 

Kisi-Kisi Instrumen Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

No. Indikator 
Nomor Butir 

Jumlah 
(+) (-) 

1. Pengambilan keputusan 23, 33 2, 13, 17 5 

2. Pembagian tugas kepada 

bawahan 
25 8, 10, 14 

4 

3. Inisiatif bawahan 26 6, 12, 18 4 

4. Pemberian sanksi/hukuman 28, 30 5, 21 4 

5. Pemberian penghargaan 

terhadap prestasi 
29 1, 4, 19 

4 

6. Menjalin komunikasi 31 11, 15 3 

7. Monitoring pelaksanaan tugas 32 7, 9, 16 4 

8. Rapat kerja 24, 27 3, 20, 22 5 

 Jumlah 11 22 33 
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Instrumen Penelitian Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Guru :……………………………………………………. 

Satuan Kerja :……………………………………………………. 

Petunjuk: 

1. Assalamu Alaikum Wr.Wb. Dimohon kesediaan Anda untuk mengisi angket 

penelitian berikut.  

2. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama! 

3. Anda diminta untuk menilai tingkat kesesuaian diri Anda dengan pernyataan-

pernyataan tersebut dengan cara memilih salah satu dari empat alternatif 

jawaban yang tersedia pada masing-masing pernyataan. 

4. Apapun pilihan jawaban Anda tidak akan dinilai “Benar” atau “Salah”. 

Karena itu Anda diharapkan memberikan jawaban yang benar-benar 

berdasarkan penilaian Anda sendiri. 

5. Beri tanda cek (√) pada kolom di sebelah pernyataan 

SL  : Selalu  

SR : Sering  

KD : Kadang-Kadang  

TP  : Tidak Pernah 

6. Atas waktu, perhatian, dan kesediaan Anda mengisi angket penelitian, kami 

ucapkan terima kasih. Semoga bernilai ibadah di sisi Allah swt. Aamiin. 

Wassalamu Alaikum Wr. Wb. 
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No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1. Kepala madrasah tidak mendengarkan masukan dari 
bawahannya. 

    

2. Kepala madrasah menentukan sendiri keputusan yang 

diambilnya. 

    

3. Kepala madrasah menentukan sendiri kebijakan dalam 

penetapan kebijakan sekolah. 

    

4. Kepala madrasah menentukan kebijakannya sendiri 

pada saat rapat madrasah. 

    

5. Kepala madrasah menganggap dirinya sebagai bapak 

dari para guru. 

    

6. Kepala madrasah tidak memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengembangkan kreatifitasnya. 

    

7. Kepala madrasah mengatur aktivitas yang dilakukan 

bawahannya dalam proses pembelajaran di madrasah. 

    

8. Kepala madrasah memberikan tugas kepada 

bawahannya. 

    

9. Kepala madrasah menentukan tugas yang ingin 

dilakukan guru di madrasah. 

    

10. Kepala madrasah memberikan semua tugasnya kepada 

guru untuk dikerjakan. 

    

11. Kepala madrasah tidak membicarakan permasalahan 

yang dialami oleh madrasah dengan para guru. 

    

12. Kepala madrasah tidak memberikan kesempatan 

kepada guru untuk memberikan saran pada saat rapat 

madrasah. 

    

13. Kepala madrasah memberikan kebebasan kepada 

bawahannya dalam menentukan keputusan. 

    

14. Kepala madrasah membiarkan bawahannya 

melaksanakan tugasnya masing-masing. 

    

15. Kepala madrasah bersikap acuh tak acuh terhadap 

bawahannya. 

    

16. Kepala madrasah tidak memberikan bimbingan kepada 

bawahannya. 

    

17. Kepala madrasah tidak memberikan arahan yang jelas 

kepada bawahannya. 

    

18. Kepala madrasah sama sekali tidak berperan 

menyatukan, mengarahkan, mengkoordinir, serta 

menggerakkan anggotanya. 

    

19. Kepala madrasah tidak berpartisipasi dalam organisasi 

madrasah. 

    

20. Kepala madrasah tidak memberikan sumbangan idenya 

pada saat rapat madrasah berlangsung. 
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No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

21. Kepala madrasah hanya menerima laporan atas tugas 

yang dikerjakan oleh guru tanpa adanya koreksi yang 

dilakukannya. 

    

22. Kepala madrasah tidak melakukan evaluasi terhadap 

kinerja guru. 

    

23. Kepala madrasah melibatkan para guru dalam 

merumuskan dan menetapkan peraturan madrasah. 

    

24. Kepala madrasah bersikap terbuka dan membicarakan 

permasalahan yang dialami oleh madrasah dengan para 

guru. 

    

25. Kepala madrasah melibatkan para guru dalam 

menentukan kebijakan madrasah. 

    

26. Kepala madrasah menjalin kerja sama dengan para guru 

dalam mencapai tujuan madrasah. 

    

27. Kepala madrasah menghargai setiap potensi yang 

dimiliki bawahannya. 

    

28. Kepala madrasah menaruh kepercayaan penuh terhadap 

guru. 

    

29. Kepala madrasah tidak membatasi kreativitas yang 

dimiliki bawahannya. 

    

30. Kepala madrasah bersikap disiplin dan tidak kaku 

terhadap para guru. 

    

31. Kepala madrasah menjalin komunikasi yang harmonis 

dengan semua guru. 

    

32. Kepala madrasah meluruskan jika terjadi kesalahan 

yang dilakukan oleh para guru dalam menjalankan 

tugasnya. 

    

33. Kepala madrasah mengambil keputusan secara 

kelompok dan bersama. 
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LAMPIRAN III 

KISI-KISI DAN INSTRUMEN MOTIVASI KERJA GURU 

Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Kerja Guru 

Dimensi Indikator 
Nomor Item 

Jumlah 
(+) (-) 

Motivasi 

Internal 

1. Tanggung jawab terhadap pekerjaan 1, 2, 3 4, 5 5 

2. Memiliki minat terhadap pekerjaan 6, 7 8, 29 4 

3. Adanya kebutuhan yang harus dipenuhi 9  1 

4. Semangat dalam bekerja 11, 12 10 3 

Motivasi 

Eksternal 

1. Memperoleh pujian dari orang lain 13  1 

2. Memperoleh perhatian dari orang lain 14  1 

3. Ingin mendapatkan uang.  15 1 

4. Keinginan untuk mendapatkan penghargaan 17, 18 23 3 

5. Dorongan dari atasan 19  1 

6. Hubungan antar pribadi 16, 20, 

22, 25 

21, 24 6 

7. Kondisi kerja 26, 28 27 3 

Jumlah 19 10 29 
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Instrumen Motivasi Kerja Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Guru :……………………………………………………. 

Satuan Kerja :……………………………………………………. 

Petunjuk: 

7. Assalamu Alaikum Wr.Wb. Dimohon kesediaan Anda untuk mengisi angket 

penelitian berikut.  

8. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama! 

9. Anda diminta untuk menilai tingkat kesesuaian diri Anda dengan pernyataan-

pernyataan tersebut dengan cara memilih salah satu dari empat alternatif 

jawaban yang tersedia pada masing-masing pernyataan. 

10. Apapun pilihan jawaban Anda tidak akan dinilai “Benar” atau “Salah”. 

Karena itu Anda diharapkan memberikan jawaban yang benar-benar 

berdasarkan penilaian Anda sendiri. 

11. Beri tanda cek (√) pada kolom di sebelah pernyataan 

SL  : Selalu  

SR : Sering  

KD : Kadang-Kadang  

TP  : Tidak Pernah 

12. Atas waktu, perhatian, dan kesediaan Anda mengisi angket penelitian, kami 

ucapkan terima kasih. Semoga bernilai ibadah di sisi Allah swt. Aamiin. 

Wassalamu Alaikum Wr. Wb. 
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No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1. Saya masuk mengajar di kelas tepat waktu.     

2. Saya tetap mengajar meskipun harus mengorbankan 

urusan yang lain. 

    

3. Saya mengajar dengan baik.     

4. Saya bersikap biasa-biasa saja apabila terlambat masuk 

mengajar di kelas. 

    

5. Saya biasa meninggalkan tugas mengajar di sekolah.     

6. Tugas mengajar merupakan bagian dari hidup saya.     

7. Saya senang mengajar.     

8. Saya acuh tak acuh dalam mengajar.     

9. Saya mengajar/bekerja di sekolah lain untuk memenuhi 

kebutuhan hidup saya. 

    

10. Saya tidak bersemangat mengajar.     

11. Saya tetap semangat meskipun berhadapan dengan 

tugas yang amat berat. 

    

12. Saya berusaha untuk selalu tekun dalam mengajar.     

13. Saya termotivasi jika mendapat pujian.     

14. Saya merasa senang apabila mendapat perhatian dari 

orang lain. 

    

15. Saya mengajar hanya karena menginginkan uang.     

16. Saya senang jika mendapat pujian dari guru lain.     

17. Saya bekerja keras untuk mencapai prestasi terbaik.     

18. Saya mengerjakan tugas tambahan untuk mencapai 

prestasi. 

    

19. Saya lebih giat mengajar apabila mendapat dorongan 

dari kepala sekolah. 

    

20. Saya mengajar untuk kepentingan sekolah.     

21. Saya tidak mendapat dukungan dari guru lain.     

22. Saya saling mendukung dengan guru satu sama lain 

untuk mengajar dengan baik. 

    

23. Saya tidak terdorong lebih giat mengajar meskipun 

memperoleh penghargaan. 

    

24. Saya tidak mau membantu guru lain yang mengalami 

kesulitan. 
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No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

25. Saya belajar dari guru lain yang telah berhasil.     

26. Kedisiplinan ditekankan kepada seluruh guru, termasuk 

kepalda saya. 

    

27. Saya hanya bisa mengajar dengan suasana sekolah yang 

nyaman. 

    

28. Saya mengikuti semua aturan sekolah yang berlaku.     

29. Mengajar hanya pekerjaan sampingan saya.     
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LAMPIRAN IV 

KISI-KISI DAN INSTRUMEN KINERJA GURU 

Kisi-Kisi Instrumen Kinerja Guru 

No. Indikator Nomor Butir Jumlah 

1. Kemampuan dan keterampilan dalam 

merencanakan program pengajaran 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 12, 13 

13 

2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran 14, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26, 27, 28, 

29, 30, 31, 32, 33 

20 

3. Mengevaluasi pembelajaran 34, 35, 36, 37, 38, 

39, 40, 41, 42 

9 

 Jumlah 42 42 
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Instrumen Kinerja Guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Guru :……………………………………………………. 

Satuan Kerja :……………………………………………………. 

Petunjuk: 

13. Assalamu Alaikum Wr.Wb. Dimohon kesediaan Anda untuk mengisi angket 

penelitian berikut.  

14. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama! 

15. Anda diminta untuk menilai tingkat kesesuaian diri Anda dengan pernyataan-

pernyataan tersebut dengan cara memilih salah satu dari empat alternatif 

jawaban yang tersedia pada masing-masing pernyataan. 

16. Apapun pilihan jawaban Anda tidak akan dinilai “Benar” atau “Salah”. 

Karena itu Anda diharapkan memberikan jawaban yang benar-benar 

berdasarkan penilaian Anda sendiri. 

17. Beri tanda cek (√) pada kolom di sebelah pernyataan 

SL  : Selalu  

SR : Sering  

KD : Kadang-Kadang  

TP  : Tidak Pernah 

18. Atas waktu, perhatian, dan kesediaan Anda mengisi angket penelitian, kami 

ucapkan terima kasih. Semoga bernilai ibadah di sisi Allah swt. Aamiin. 

Wassalamu Alaikum Wr. Wb. 
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No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

1. Saya menyusun program tahunan sesuai dengan mata 

pelajaran yang saya ampu. 

    

2. Saya menyusun program semester setiap awal tahun 

pelajaran 

    

3. Saya menyusun silabus sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku 

    

4. Saya menuliskan tujuan pembelajaran dalam RPP sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 

    

5. Saya merumuskan materi sesuai dengan kompetensi dasar     

6. Materi pelajaran yang tercantum dalam RPP sudah  saya 

sesuaikan dengan kebutuhan siswa 

    

7. Materi pelajaran yang saya cantumkan di RPP sudah saya 

susun secara sistematis 

    

8. Saya menentukan metode sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

    

9. Saya menentukan metode sesuai dengan karakteristik 

siswa di kelas 

    

10. Saya memilih media pembelajaran sesuai metode yang 

digunakan 

    

11. Saya memilih sumber belajar yang sesuai tujuan 

pembelajaran 

    

12. Saya menetukan metode evaluasi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

    

13. Saya biasa merumuskan instrumen penilaian sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

    

14. Saya memotivasi siswa pada saat membuka pelajaran     

15. Saya mengawali pelajaran dengan mengaitkan materi 

sebelumnya 

    

16. Saya biasa mengajak siswa untuk belajar di luar ruangan     

17. Saya menyajikan materi sesuai dengan langkah proses 

pembelajaran di RPP 

    

18. Saya memberikan contoh-contoh nyata dalam 

menjelaskan pelajaran 

    

19. Saya menggunakan metode yang menunjang kreatifitas 

siswa 

    

20. Saya menggunakan metode menyesuaikan dengan 

karakteristik siswa 
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No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SL SR KD TP 

21. Saya menggunakan media sesuai tujuan pembelajaran     

22. Saya menguasai media pelajaran yang bervariatif     

23. Saya biasa menggunakan sumber belajar dari internet     

24. Saya biasa menggunakan sumber belajar menurut 

kebutuhan siswa 

    

25. Saya memfasilitasi siswa dalam mengaktualisasikan 

potensi belajarnya 

    

26. Saya memfasilitasi siswa untuk menuangkan gagasan/ide 

 

    

27. Saya terbiasa menyisipkan bahasa asing setiap 

menyajikan pelajaran 

    

28. Saya memelihara interaksi antara siswa dengan warga 

sekolah lainnya 

    

29. Saya memperlakukan siswa secara adil     

30. Saya memberikan kesan bahwa saya menguasai proses 

pembelajaran 

    

31. Saya menggunakan waktu sesuai dengan rencana di RPP     

32. Saya memberikan kesimpulan materi di setiap akhir 

pelajaran 

    

33. Saya menginformasikan materi pelajaran selanjutnya     

34. Saya menentukan aspek-aspek hasil belajar siswa yang 

dievaluasi sesuai tujuan 

    

35. Saya mengembangkan instrumen evaluasi sesuai indikator     

36. Saya menentukan prosedur evaluasi hasil belajar siswa 

sesuai dengan KKM 

    

37. Saya mengadministrasikan setiap evaluasi hasil belajar 

siswa 

    

38. Saya melakukan analisis evaluasi hasil belajar siswa     

39. Saya memanfaatkan hasil evaluasi guna mencari metode 

belajar yang lebih efektif 

    

40. Saya melakukan tindakan reflektif setelah melaksanakan 

pembelajaran agar terjadi peningkatan kualitas 

pembelajaran 

    

41. Saya melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)     

42. Saya dan rekan guru lain melakukan Lesson Study     
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LAMPIRAN V 

HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS DAN \RELIABILITAS INSTRUMEN 

1. Uji Validitas (Data Uji Coba) 

Nomor 

Butir 

Nilai r hitung 

Nilai r 

tabel 
Keterangan 

Gaya 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

Motivasi 

kerja guru 
Kinerja guru 

1 0,551 0,460 0,584 0,3610 Valid 

2 0,364 0,530 0,592 0,3610 Valid 

3 0,532 0,576 0,455 0,3610 Valid 

4 0,621 0,541 0,541 0,3610 Valid 

5 0,536 0,515 0,585 0,3610 Valid 

6 0,627 0,661 0,394 0,3610 Valid 

7 0,513 0,609 0,541 0,3610 Valid 

8 0,499 0,492 0,585 0,3610 Valid 

9 0,485 0,455 0,394 0,3610 Valid 

10 0,395 0,601 0,584 0,3610 Valid 

11 0,384 0,384 0,592 0,3610 Valid 

12 0,362 0,627 0,455 0,3610 Valid 

13 0,456 0,584 0,541 0,3610 Valid 

14 0,513 0,636 0,585 0,3610 Valid 

15 0,498 0,453 0,394 0,3610 Valid 

16 0,469 0,492 0,464 0,3610 Valid 

17 0,472 0,365 0,585 0,3610 Valid 

18 0,526 0,559 0,584 0,3610 Valid 

19 0,450 0,707 0,592 0,3610 Valid 

20 0,589 0,818 0,455 0,3610 Valid 

21 0,575 0,753 0,541 0,3610 Valid 

22 0,524 0,804 0,585 0,3610 Valid 

23 0,621 0,730 0,394 0,3610 Valid 

24 0,524 0,760 0,564 0,3610 Valid 

25 0,705 0,381 0,389 0,3610 Valid 

26 0,623 0,452 0,670 0,3610 Valid 

27 0,656 0,527 0,584 0,3610 Valid 

28 0,752 0,364 0,592 0,3610 Valid 
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Nomor 

Butir 

Nilai r hitung 

Nilai r 

tabel 
Keterangan 

Gaya 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

Motivasi 

kerja guru 
Kinerja guru 

29 0,675 0,694 0,455 0,3610 Valid 

30 0,636  0,492 0,3610 Valid 

31 0,532  0,670 0,3610 Valid 

32 0,657  0,455 0,3610 Valid 

33 0,598  0,380 0,3610 Valid 

34   0,455 0,3610 Valid 

35   0,751 0,3610 Valid 

36   0,584 0,3610 Valid 

37   0,592 0,3610 Valid 

38   0,592 0,3610 Valid 

39   0,584 0,3610 Valid 

40   0,541 0,3610 Valid 

41   0,751 0,3610 Valid 

42   0,584 0,3610 Valid 

 Hasil uji validitas data instrumen gaya kepemimpinan kepala madrasah, 

motivasi kerja guru, dan kinerja guru menunjukkan semua butir pernyataan valid, 

karena nilai         lebih besar dari                

2. Uji Reliabilitas 

a. Instrumen gaya kepemimpinan kepala madrasah 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.925 33 

 Nilai                . Hal ini berarti instrumen gaya 

kepemimpinan kepala madrasah dikatakan reliabel. 

b. Instrumen motivasi kerja guru 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.725 29 
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  Nilai                . Hal ini berarti instrumen motivasi kerja 

 guru dikatakan reliabel. 

 

c. Instrumen kinerja guru 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.872 42 

  Nilai                . Hal ini berarti instrumen kinerja guru 

 dikatakan reliabel. 
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LAMPIRAN VI 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

A. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

1. Tabel distribusi frekuensi 

a) Rentang Nilai 

 R  =            

  =  129 – 101 

  =  28 

b) Banyak Kelas 

K  = 1 + (3,3 x log n) 

 = 1 + (3,3 x log (67)) 

 = 1 + (3,3 x 1,83) 

 = 1 + 6,039 

 =  7,039 dibulatkan menjadi 8 

 

c) Interval/ Panjang Kelas 

P   =   
 

 
 

P   =   
  

 
 

P   =   3,5 dibulatkan menjadi 4  

 

d) Membuat tabel distribusi frekuensi 

Interval Frekuensi Persentase (%) 

101 – 104 12 17,91 

105 – 108  12 17,91 

109 – 112  7 10,45 

113 – 116  12 17,91 

117 – 120  9 13,43 

121 – 124  10 14,93 

125 – 128  4 5,97 

129 – 132  1 1,49 

Jumlah 67 100 
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2. Mean/ rata-rata 

Tabel penolong untuk menghitung rata-rata 

No, Interval            

1, 101 – 104 12 102,5 1230 

2, 105 – 108  12 106,5 1278 

3, 109 – 112  7 110,5 773,5 

4, 113 – 116  12 114,5 1374 

5, 117 – 120  9 118,5 1066,5 

6, 121 – 124  10 122,5 1225 

7, 125 – 128  4 126,5 506 

8, 129 – 132  1 130,5 130,5 

 Jumlah 67 932 7583,5 

 

Sehingga diperoleh rata-rata (mean) : 
i i

i

f x
X

f




 

     X  = 
      

  
 

        X   = 113,1866 = 113,19 

 

3. Standar Deviasi 

Tabel penolong untuk menghitung standar deviasi 

No. Interval        ̅     ̅      ̅          ̅   

1. 101 – 104 12 102,5 113,19 -10,69 114,2761 1371,3132 

2. 105 – 108  12 106,5 113,19 -6,69 44,7561 537,0732 

3. 109 – 112  7 110,5 113,19 -2,69 7,2361 50,6527 

4. 113 – 116  12 114,5 113,19 1,31 1,7161 20,5932 

5. 117 – 120  9 118,5 113,19 5,31 28,1961 253,7649 

6. 121 – 124  10 122,5 113,19 9,31 86,6761 866,761 

7. 125 – 128  4 126,5 113,19 13,31 177,1561 708,6244 

8. 129 – 132  1 130,5 113,19 17,31 299,6361 299,6361 

 Jumlah    26,48 759,6488 4108,4187 

  √
∑       ̅  
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  √
         

  
 

  √         

           

S = 7,83 

4. Pengkategorian 

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori 

         13 19,40 Tinggi 

                37 55,23 Sedang 

         17 25,37 Rendah 

Jumlah 67 100  

 

B. Motivasi Kerja Guru 

1. Tabel distribusi frekuensi 

a) Rentang Nilai 

 R  =            

  =  115 – 81 

  =  34 

b) Banyak Kelas 

K  = 1 + (3,3 x log n) 

 = 1 + (3,3 x log (67)) 

 = 1 + (3,3 x 1,83) 

 = 1 + 6,039 

 =  7,039 dibulatkan menjadi 7 

c) Interval/ Panjang Kelas 

P   =   
 

 
 

P   =   
  

 
 

P   =   4,86 dibulatkan menjadi 5 
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d) Membuat tabel distribusi frekuensi 

Interval Frekuensi Persentase (%) 

81 – 85  7 10,45 

86 – 90  6 8,96 

91 – 95  10 14,92 

96 – 100  11 16,42 

101 – 105  18 26,87 

106 - 110 10 14,92 

111 – 115  5 7,46 

Jumlah 67 100 

 

2. Mean/ rata-rata 

Tabel penolong untuk menghitung rata-rata 

No Interval            

1 81 – 85  7 83 581 

2 86 – 90  6 88 528 

3 91 – 95  10 93 930 

4 96 – 100  11 98 1078 

5 101 – 105  18 103 1854 

6 106 - 110 10 108 1080 

7 111 – 115  5 113 565 

 Jumlah 67 686 6616 

 

Sehingga diperoleh rata-rata (mean) : 
i i

i

f x
X

f




 

     X  = 
    

  
 

        X   = 98,7463 = 98,75 
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3. Standar Deviasi 

Tabel penolong untuk menghitung standar deviasi 

No Interval        ̅     ̅      ̅          ̅   

1 81 – 85  7 83 98,75 -15,75 248,0625 1736,4375 

2 86 – 90  6 88 98,75 -10,75 115,5625 693,375 

3 91 – 95  10 93 98,75 -5,75 33,0625 330,625 

4 96 – 100  11 98 98,75 -0,75 0,5625 6,1875 

5 101 – 105  18 103 98,75 4,25 18,0625 325,125 

6 106 - 110 10 108 98,75 9,25 85,5625 855,625 

7 111 – 115  5 113 98,75 14,25 203,0625 1015,3125 

 Jumlah 67 686   703,9375 4962,6875 

 

  √
∑       ̅  

 
 

  √
         

  
 

  √         

  8,61 

4. Pengkategorian 

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori 

         9 13,44 Tinggi 

               45 67,16 Sedang 

        13 19,40 Rendah 

Jumlah 67 100  
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C. Kinerja Guru 

1. Tabel distribusi frekuensi 

a) Rentang Nilai 

 R  =            

  =  168 – 140 

  =  28 

b) Banyak Kelas 

K  = 1 + (3,3 x log n) 

 = 1 + (3,3 x log (67)) 

 = 1 + (3,3 x 1,83) 

 = 1 + 6,039 

 =  7,039 dibulatkan menjadi 8 

 

c) Interval/ Panjang Kelas 

P   =   
 

 
 

P   =   
  

 
 

P   =   3,5 dibulatkan menjadi 4  

 

d) Membuat tabel distribusi frekuensi 

Interval Frekuensi Persentase (%) 

140 – 143 3 4,48 

144 – 147  4 5,97 

148 – 151  12 17,91 

152 – 155  9 13,43 

156 – 159   15 22,39 

160 – 163  17 25,37 

164 – 167  6 8,96 

168 – 171  1 1,49 

Jumlah 67 100 
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2. Mean/ rata-rata 

Tabel penolong untuk menghitung rata-rata 

N.o Interval            

1. 140 – 143 3 141,5 424,5 

2. 144 – 147  4 145,5 582 

3. 148 – 151  12 149,5 1794 

4. 152 – 155  9 153,5 1381,5 

5. 156 – 159   15 157,5 2362,5 

6. 160 – 163  17 161,5 2745,5 

7. 164 – 167  6 165,5 993 

8. 168 – 171  1 169,5 169,5 

 Jumlah 67 1244 10452,5 

 

Sehingga diperoleh rata-rata (mean) : 
i i

i

f x
X

f




 

     X  = 
       

  
 

        X   = 156,007=156 

 

3. Standar Deviasi 

Tabel penolong untuk menghitung standar deviasi 

No. Interval        ̅     ̅      ̅          ̅   

1. 140 – 143 3 141,5 156 -14,5 210,25 630,75 

2. 144 – 147  4 145,5 156 -10,5 110,25 441 

3. 148 – 151  12 149,5 156 -6,5 42,25 507 

4. 152 – 155  9 153,5 156 -2,5 6,25 56,25 

5. 156 – 159   15 157,5 156 1,5 2,25 33,75 

6. 160 – 163  17 161,5 156 5,5 30,25 514,25 

7. 164 – 167  6 165,5 156 9,5 90,25 541,5 

8. 168 – 171  1 169,5 156 13,5 182,25 182,25 

 Jumlah 67    674 2906,75 

 

  √
∑       ̅  
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  √
       

  
 

  √        

  6,58668=6,59 

4. Pengkategorian 

Batas Kategori Frekuensi Persentase (%) Kategori 

         11 16,42 Tinggi 

                41 61,19 Sedang 

         15 22,39 Rendah 

Jumlah 67 100  

 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

gaya kepemimpinan 

kepala madrasah 
67 28.00 101.00 129.00 113.0597 7.96751 63.481 

motivasi kerja guru 67 34.00 81.00 115.00 98.5970 8.80953 77.608 

kinerja guru 67 28.00 140.00 168.00 155.6716 6.64555 44.163 

Valid N (listwise) 67       
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LAMPIRAN VII 

HASIL ANALISIS INFERENSIAL  

Variabel X1  :  Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Variabel X2  :  Motivasi Kerja Guru 

Variabel Y  :  Kinerja Guru 

Lokasi Penelitian :  pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan  

    Bontotiro Kabupaten Bulukumba 

3. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

gaya kepemimpinan kepala madrasah .098 67 .184 

motivasi kerja guru .101 67 .090 

kinerja guru .102 67 .082 

a. Lilliefors Significance Correction 

Keterangan: 

a. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Karena                     , maka dapat dimaknai bahwa data 

gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) berasal dari populasi berdistribusi 

normal. 

b. Motivasi Kerja Guru 

Karena                     , maka dapat dimaknai bahwa data 

motivasi kerja guru (X2) berasal dari populasi berdistribusi normal. 

c. Kinerja Guru 

Karena                     , maka dapat dimaknai bahwa data 

kinerja guru (Y) berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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4. Uji Linearitas 

a. Uji Linearitas Kinerja Guru (Y) dengan Gaya Kepemimpinan Kepala 

Madrasah (X1) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kinerja guru * gaya 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

Between 

Groups 

(Combined) 1483.793 25 59.352 1.701 .064 

Linearity 674.696 1 674.696 19.331 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

809.097 24 33.712 .966 .525 

Within Groups 1430.983 41 34.902   

Total 2914.776 66    

Keterangan:  Karena                     , maka dapat dimaknai bahwa 

  kinerja guru (Y) atas gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) linear 

  (membentuk garis lurus). 

 

b. Uji Linearitas Kinerja Guru (Y) dengan Motivasi Kerja Guru (X2) 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kinerja guru * 

motivasi kerja 

guru 

Between 

Groups 

(Combined) 2190.826 30 73.028 3.631 .000 

Linearity 1155.799 1 1155.799 57.475 .000 

Deviation from 

Linearity 
1035.027 29 35.691 1.775 .051 

Within Groups 723.950 36 20.110   

Total 2914.776 66    

Keterangan:  Karena                     , maka dapat dimaknai bahwa 

  kinerja guru (Y) atas motivasi kerja guru (X2) linear (membentuk  

  garis lurus). 
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5. Uji Korelasi 

Correlations 

 

gaya 

kepemimpinan 

kepala 

madrasah 

motivasi kerja 

guru kinerja guru 

gaya kepemimpinan 

kepala madrasah 

Pearson Correlation 1 .317
**
 .481

**
 

Sig. (2-tailed)  .009 .000 

Sum of Squares and 

Cross-products 
4189.761 1468.612 1681.313 

Covariance 63.481 22.252 25.474 

N 67 67 67 

motivasi kerja guru Pearson Correlation .317
**
 1 .630

**
 

Sig. (2-tailed) .009  .000 

Sum of Squares and 

Cross-products 
1468.612 5122.119 2433.134 

Covariance 22.252 77.608 36.866 

N 67 67 67 

kinerja guru Pearson Correlation .481
**
 .630

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

Sum of Squares and 

Cross-products 
1681.313 2433.134 2914.776 

Covariance 25.474 36.866 44.163 

N 67 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Keterangan: 

a. Nilai koefisien korelasi antara variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah 

(X1) dan kinerja guru (Y) adalah           .  

b. Nilai koefisien korelasi antara variabel motivasi kerja guru (X2) dan kinerja 

guru (Y) adalah           . 
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6. Uji Hipotesis 

a. Pengaruh gaya  kepemimpinan kepala madrasah (X1) terhadap kinerja guru 

(Y) 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .481
a
 .231 .220 5.87050 .231 19.578 1 65 .000 

a. Predictors: (Constant), gaya kepemimpinan kepala madrasah 

Nilai koefisien determinasi antara gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) 

dan kinerja guru (Y) adalah 0,231 atau 23,1%, yang bermakna bahwa 23,1% variabel 

kinerja guru (Y) dipengaruhi oleh variabel gaya kepemimpinan kepala madrasah 

(X1). 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 110.302 10.279  10.731 .000 

gaya kepemimpinan 

kepala madrasah 
.401 .091 .481 4.425 .000 

a. Dependent Variable: kinerja guru 

 Berdasarkan tabel Coefficients di atas diperoleh informasi bahwa nilai 

a=110,302 dan b=0,401, sehingga Persamaan Regresi Y atas X1 adalah   ̂  
                . 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 674.696 1 674.696 19.578 .000
b
 

Residual 2240.080 65 34.463   

Total 2914.776 66    

a. Dependent Variable: kinerja guru 

b. Predictors: (Constant), gaya kepemimpinan kepala madrasah 
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 Berdasarkan tabel ANNOVA diperoleh p-value= 0,000     0,05, sehingga 

H0 ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

madrasah terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan 

Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 

b. Pengaruh motivasi kerja guru (X2) terhadap kinerja guru (Y) 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .630
a
 .397 .387 5.20204 .397 42.711 1 65 .000 

a. Predictors: (Constant), motivasi kerja guru 

 Nilai koefisien determinasi antara motivasi kerja guru (X2) dan kinerja guru 

(Y) adalah 0,397 atau 39,7%, yang bermakna bahwa 39,7% variabel kinerja guru (Y) 

dipengaruhi oleh variabel motivasi kerja guru (X2). 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 108.836 7.195  15.127 .000 

motivasi kerja guru .475 .073 .630 6.535 .000 

a. Dependent Variable: kinerja guru 

 Berdasarkan tabel Coefficients di atas diperoleh informasi bahwa nilai 

a=108,836 dan b=0,475, sehingga Persamaan Regresi Y atas X2 adalah   ̂  

                . 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1155.799 1 1155.799 42.711 .000
b
 

Residual 1758.977 65 27.061   

Total 2914.776 66    

a. Dependent Variable: kinerja guru 

b. Predictors: (Constant), motivasi kerja guru 
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 Berdasarkan tabel ANNOVA diperoleh p-value= 0,000     0,05, sehingga 

H0 ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh motivasi kerja guru terhadap 

kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kecamatan Bontotiro Kabupaten 

Bulukumba. 

c. Pengaruh bersama gaya kepemimpinan kepala madrasah (X1) dan motivasi 

kerja guru (X2) terhadap kinerja guru (Y) 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .696
a
 .485 .469 4.84481 .485 30.090 2 64 .000 

a. Predictors: (Constant), motivasi kerja guru, gaya kepemimpinan kepala madrasah 

 Nilai koefisien korelasi variabel kinerja guru (Y) atas gaya kepemimpinan 

kepala madrasah (X1) dan motivasi kerja guru (X2) dan adalah             . 

Sedangkan koefisien determinasi Y atas X1 dan X2 adalah 0,485 atau 48,5%, yang 

bermakna bahwa 48,5% kinerja guru (Y) dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan 

kepala madrasah (X1) dan motivasi kerja guru (X2), selebihnya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 86.704 9.470  9.156 .000 

gaya kepemimpinan 

kepala madrasah 
.261 .079 .313 3.307 .002 

motivasi kerja guru .400 .071 .530 5.607 .000 

a. Dependent Variable: kinerja guru 

Berdasarkan tabel coefficients di atas diperoleh nilai a =86,704 dan b1=0,261, 

b2=0,400, sehingga diperoleh Persamaan Regresi Berganda Y atas X1 dan X2 adalah  

 ̂                              
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ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1412.557 2 706.279 30.090 .000
b
 

Residual 1502.219 64 23.472   

Total 2914.776 66    

a. Dependent Variable: kinerja guru 

b. Predictors: (Constant), motivasi kerja guru, gaya kepemimpinan kepala madrasah 

 Berdasarkan tabel ANNOVA di atas diperoleh nilai               

      , sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, dapat maknai bahwa terdapat 

pengaruh gaya kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi kerja guru secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba. 
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